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Oleh  

 

DHAYANG SUMBI 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar ekonomi 

siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered 

Heads Together) dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Penelitian ini terdapat dua 

sample yang dipilih dengan metode cluster random sampling dengan diberikan 

perlakuan berbeda. Data penelitian diperoleh dengan memberikan pengajaran 

dengan menggunakan model dan memberikan perlakuan dngan menggunakan 

tugas mandiri dan kelompok. Setelah hasil belajar diperoleh, data di analisi untuk 

menguji hipotesis dengan menggunakan uji T-test Independent dan uji Analisis 

Varian Dua Jalan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan ; (1)  ada perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dan siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe 

Snowball Throwing, dengan menggunakan rumus analisis Varian Dua Jalan dan t-

test, maka hipotesis pertama Fhitung 9,913 dan Ftabel 3,985 berdasarkan kriteria 

pengujia dapat ditarik kesimpulan, karena Fhitung > Ftabel maka dengan demikian 

Ho ditolak ; (2) ada perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

menggunakan tugas mandiri dan siswa yang menggunakan tugas kelompok, 

dengan menggunakan ANAVA yang memperoleh Fhitung sebesar 5,882 dan Ftabel 

sebesar 3,985. Berdasarkan kriteria pengujian dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho 

ditolak ; (3) ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan tugas 

pada mata pelajaran ekonomi, dengan menggunakan ANAVA yang memperoleh 

Fhitung sebesar 111,340 dan Ftabel 3,985 dengan demikian maka Fhitung > Ftabel atau 



111,340 > 3,985 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan 

demikian Ho ditolah dan Ha diterima ; (4) Hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing lebih rendah dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT jika 

hasil belajarnya diukur menggunakan tugas kelompok, menggunakan rumus t-test 

dua sample independen diperoleh thitung sebesar 9,171 dan ttabel sebesar 2,0315 

dengan demikian thitung > ttabel atau 9,171 > 2,0315 maka Ho ditolak dan menerima 

Ha ; (5) Hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih tinggi dibandingkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT jika hasil belajarnya diukur menggunakan 

tugas mandiri, menggunakan rumus t-test dua sample independent yang 

memperoleh thitung sebesar 5,567 dan ttabel 2,0315 dengan demikian thitung > ttabel 

atau 5,567 > 2,0315 maka Ho ditolak dan menerima Ha ; (6) Hasil belajar 

ekonomi yang menggunakan tugas mandiri lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang menggunakan tugas kelompok pada pembelajaran kooperatif Snowball 

Throwing, menggunakan rumus t-test dua sample independent diperoleh thitung 

6,685 dan ttabel sebesar 2,0315 dengan demikian thitung > ttabel atau 6,685 > 2,0315 

maka Ho ditolak dan menerima Ha ; (7) Hasi belajar ekonomi yang menggunakan 

tugas mandiri lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang menggunakan tugas 

kelompok pada pembelajaran kooperatif NHT, menggunakan rumus t-test dua 

sample independent diperoleh thitung sebesar 8,171 dan ttabel sebesar 2,0315 dengan 

demikian thitung > ttabel 8,171 > 2,0315 maka dapat diartikan Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

 

Kata kunci : Hasil belajar, Model pembelajaran NHT, Model Pembelajaran 

Snowball Throwing, Tugas Mandiri, Tugas Kelompok. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah   

 

Globalisasi saat ini menimbulkan persaingan di berbagai bidang kehidupan 

antarnegara semakin ketat.  Menghadapi persaingan seperti ini diperlukan 

sumber daya manusia berkualitas tinggi yang dapat menciptakan dan 

mengembangkan ilmu teknologi modern sebagai sarana untuk mewujudkan 

masyarakat yang maju.  Pembangunan sumber daya manusia ini perlu 

dilakukan agar masyarakat dapat berpartisipasi aktif terhadap pelaksanaan 

program-program pembangunan yang sudah direncanakan sehingga negara 

kita dapat bersaing dengan negara lain.  Salah satu usaha mengembangkan 

sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan berfungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

baik secara fisik, mental, maupun spiritual.  Melalui pendidikan yang 

bermutu akan lahir tenaga ahli yang berkualitas sesuai dengan bidang 

studinya.  Pada hakekatnya pendidikan adalah tindakan membentuk manusia 

agar dapat mengembangkan kepribadiannya dan kemampuannya dengan 

adanya unsur kesengajaan. 

Pada saat ini pendidikan dihadapkan pada beberapa persoalan.  Beberapa 

persoalan itu antara lain berkaitan dengan rendahnya mutu proses dan hasil 

pembelajaran.  Persoalan itu salah satunya disebabkan oleh rendahnya 
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dedikasi dan kreativitas dari para pendidik dalam menggali model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran.  Pembelajaran 

seharusnya tidak dilakukan dengan sembarangan, mulai dari perencanaan 

yang matang, pembuatan perangkat pembelajaran, memilih pendekatan, 

strategi, metode, teknik hingga evaluasi pembelajaran yang semua itu saling 

berkaitan. 

Menurut Wahyudi, dkk (2007 : 2), pendidikan berfungsi memanusiakan 

manusia, bersifat normatif dan harus dapat dipertanggung jawabkan. 

Pendidikan hendaknya upaya yang betul-betul disadari, jelas landasannya, 

tepat arah dan tujuannya, efektif dan efisien pelaksanaannya.  

Seiring dengan pendapat di atas Hamalik (2013 : 3), menjelaskan bahwa 

pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 

didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulak perubahan dalam 

dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara memadai dalam 

kehidupan masyarakat.   

Pendidikan di Indonesia saat ini mengalami transisis kurikulum dari KTSP 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) menjadi kurikulum 2013.  

Hal tersebut sejalan dengan Mulyasa (2013 : 65) pengembangan kurikulum 

difokuskan kepada pembentukan kompetensi dan karakter para peserta 

didik, berupa panduan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat di 

demonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhdap konsep 

yang dipelajarinya secara kontekstual.  Pendidikan memberikan 

kemungkinan pada siswa untuk memperoleh “kesempatan” , ”harapan”, dan 

pengetahuan agar dapat hidup secara lebih baik.  Besarnya kesempatan dan 

harapan sangat bergantung pada kualitas pendidikan yang ditempuh . 

pendidikan juga dapat menjadi kekuatan untuk melakukan perubahan agar 

sebuah kondisi menjadi lebih baik.  

Penididikan membentuk dasar dari setiap masyarakat, pendidikan juga 

memiliki tingkat dari jenjang SD, SMP, dan SMA.  SMA merupakan 

jenjang sekolah menengah atas yang dalam kegiatan belajarn mengajarnya 

siswa sudah dikelompokan ke dalam jurusan IPA dan IPS.  Mata pelajaran 
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ekonomi adalah bagian dari mata pelajaran di sekolah yang mempelajari 

perilaku individu dan masyarakat dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya yang tak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang terbatas 

jumlahnya.  Seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan 

muncullah ilmu yang disebut ilmu ekonomi.  

Menurut Suherman (200 : 3) sebagai salah satu cabang dari pohon ilmu 

pengetahuan yang amat besar dan luas, ilmu ekonomi diberi gelar sebagai 

the oldest art, and the newset science, atau ekonomi adalah suatu cabang 

ilmu pengetahuan dan pengertian tentang gejala-gejala masyarakat yang 

timbul karena perbuatan manusai dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan 

atau untuk mencapai kemakmuran. 

 

Proses pembelajaran ekonomi di SMA selama ini masih terdapat 

kelemahan.  Pertama, pola pembelajaran yang diterapkan masih terpusat 

pada guru (teacher centered), sehingga siswa kurang diberi kesempatan 

untuk mengembangkan kreativitas dan belum terlibat dalam proses 

pembelajaran. Kedua penerapan pembelajaran kooperatif untuk materi 

ekonomi belum secara jelas memenuhi prosedur pembelajaran kooperatif. 

Ini terlihat dalam proses pembelajaran yang hanya didominas oleh siswa 

yang pandai, sementara siswa yang kemampuannya rendah kurang 

berpartisipasi dalam mengerjakan tugas kelompok sehingga interaksi antara 

siswa dengan siswa yang lain sangat kurang.  Kelemahan tersebut 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.  

 

Materi pelajaran yang disampaikan oleh guru pada jenjang sekolah 

menengah atas (SMA/SLTA) dan merupakan salah satu ilmu yang perlu 

dikembangkan yaitu ilmu pengetahuan sosial (IPS) terkhususkan pelajaran 

ekonomi.  Pelajaran ekonomi adalah sekelompok disiplin ilmu yang 
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mempelajari tentang hubungan manusia dan lingkungan sosialnya yang 

memperhatikan keuangan atau pendapatan.  Ilmu ini sangat berbeda dengan 

seni dan humaniora karena menekankan pada penggunaan metode ilmiah 

dalam mempelajari manusia.  Karena sifatnya yang berupa penyederhanaan 

dari ilmu-ilmu social, di Indonesia Ekonomi dijadikan sebagai mata 

pelajaran untuk siswa sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah 

menengah Atas (SMA). 

 

Tujuan dari pembelajaran ekonomi adalah ilmu tentang perilaku dan 

tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi, 

dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan 

kegiatan produksi,  konsumsi, dan/atau distribusi.  Berdarkan pengertian di 

atas dan tujuan yang telah di paparkan di atas, terlihatlah kebutuhan suatu 

pola pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan tersebut. 

 

Hasil belajar siswa dapat diukur dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

tugas.  Tugas merupakan pekerjaan seseorang atas pemberian dalam sebuah 

kegiatan.  Sehingga dalam menjalankan tugasnya, seseorang dapat 

memahami tugas dan fungsi pembelajaran dengan baik dan sesuai aturan 

yang berlaku.  Suatu tugas yang berisikan pertanyaan-pertanyaan atau soal-

soal yang harus dijawab dan dipecahkan oleh individu yang di tes (testee), 

maka disebut tes hasil belajar (achievement test).  Tugas mempunyai bentuk 

yang bermacam-macam seperti tugas merangkum, tugas menyelesaikan 

soal, tugas observasi, tugas yang dilakukan secara berkelompok, tugas yang 

dilakukan secara individu / mandiri, dll. 
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Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan 

berbagai strategi, metode dan model pembelajaran senantiasa terus 

ditingkatkan, agar pembelajaran pendidikan ekonomi benar-benar mampu 

mengkondisikan upaya pembekalan kemampuan dan keterampilan bagi 

peserta didik untuk menjadi manusia dan warga negara yang baik.  Hal ini 

dikarenakan pengkondisian iklim belajar merupakan aspek penting bagi 

tercapainya tujuan pendidikan (Azis Wahab, 1986 : 23). 

  

 

Berdasarkan hasil observasi langsung, secara umum proses pembelajaran di 

SMA Al Kautsar Bandar Lampung menggunakan metode  ekspositori atau 

disebut juga dengan metode ceramah.  Sebuah metode mengajar dengan 

menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah 

peserta didik yang pada umumnya mengkuti secara pasif, sehingga  kurang 

menumbuhkan semangat dan kreativitas siswa.  Hal ini juga terjadi pada 

proses pembelajaran ekonomi, akibatnya selain nilai siswa belum mencapai 

KKM (Kriteria Kentutasan Minimum), motivasi atau minat siswa untuk 

lebih berprestasi juga kurang.  Hal ini karena kurangnya peran siswa kurang 

terpancing untuk berkompetensi.  Untuk lebih jelasnya mengenai nilai siswa 

dapat dilihat tabel 1 yang merupakan nilai uji blok siswa. 

Tabel 1.  Hasil Uji Blok Ekonomi Pilihan Ganda pada siswa kelas X   

     SMA Al Kautsar Bandar Lampung TP 2014/2015 

NO KELAS 
INTERVAL NILAI 

JUMLAH SISWA 
< 75 ≥ 75  

1 X 1 20 19 39 

2 X 2 28 12 40 

3 X 3 26 14 40 

4 X 4 26 14 40 

5 X 5 25 15 40 

6 X 6 24 16 40 

7 X 7 26 14 40 

8 X 8 26 14 40 

JUMLAH 201 118 319 

PRESENTASE 63,01% 36,99 % 100 % 

Sumber : Guru Mata Pelajaran ekonomi kelas X  
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Bedasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar Ekonomi 

siswa masih tergolong rendah yaitu siswa yang mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum) yang berlaku di SMA Al Kautsar Bandar Lampung 

sebesar 75 hanya 118 peserta didik dari jumlah 319 siswa kelas X atau 

hanya 36,99 %.  Sedangkan menurut Djamarah dan Zain, (2006:128) 

apabila bahan pelajaran yang di ajarkan kurang dari 65% dikuasai siswa 

maka prestasi keberhasilan siswa pada mata pelajaran tersebut termasuk 

dalam golongan yang rendah.  Tabel di atas juga menunjukan kemampuan 

akademis yang relatif sama.  Uji yang digunakan para pendidik untuk 

menilai hasil belajar atau mengukur kemampuan akademis siswa sebagian 

besar para pendidik menggunakan uji berupatugas mandiri dan tugas 

kelompok.  Metode pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran 

Ekonomi di SMA Al Kautsar Bandar Lampung selama ini adalah metode 

ceramah atau disebut juga pembelajaran langsung. 

 

Berdasarkan pemikiran di atas serta melihat hasil belajar siswa yang belum 

optimal, maka perlu upaya perubahan dalam proses pembelajaran untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, sehingga pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar sudah seharusnya mulai di 

terapkan di sekolah.  Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar dapat 

dilakukan para pendidik untuk menciptakan proses pembelajaran tersebut 

adalah dengan mengubah metode pembelajaran yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif.  Pembelajaran kooperaif telah menjadi 

salah satu pembaharuan dan pembelajaran.  Pembelajaran kooperatif 

dilaksanakan dalam berkelompok supaya siswa dapat bekerjasama untuk 
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mempelajari isi materi pelajaran dengn berbagai keahlian social. 

Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana belajar penuh dengan 

kerjasama dalam menyelesaikan pesoalan, diskusi, mecari informasi dari 

berbagai sumber dan masih banyak lagi kegiatan positif lain yang diterapkan 

sehingga suasana pembelajaran sesuai dengan prinsip pembelajaran saat ini 

yaitu pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

(PAIKEM).  

 

Pembelajaran kooperatif akan menunjukkan suasana baru dalam proses 

pembelajaran mulai dari penyampaian materi yang biasanya dominan 

dilakukan oleh guru diubah dengan melibatkan peran siswa baik dengan 

memberikan tugas kelompok atau tugas secara individu.  Para pendidik 

dalam metode pembelajaran kooperatif ini lebih berperan sebagai fasilitator, 

menggerakkan siswa untuk menggali informasi dari berbagai sumber 

sehingga wawasan yang diperoleh siswa lebih luas.  Adanya unsur-unsur 

permainan yang bermakna dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa 

merasa senang dan tidak jenuh.  Perubahan ini menimbulkan tantangan baru 

dalam proses pembelajaran yang dapat menyemangati siswa dalam belajar.   

 

Model pembelajaran cooperative banyak macam-macamnya.  Hal ini akan 

lebih memudahkan para pendidik dalam memilih tipe yang paling sesuai 

dengan pokok bahasan, tujuan pembelajaran, suasana kelas, sarana yang 

dimiliki dan kondisi internal peserta didik seperti minat belajar.  Model 

Pembelajaran yang cocok untuk digunakan yaitu model pembelajaran NHT 

(number head together) dan Snowball Throwing. 
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Model pembelajaran NHT merupakan salah satu model pembelajaran yang 

mampu meningkatakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajarn.  

Model ini dikembangkan oleh Spencer Kagan (Lie, 2003 : 35).  Tipe ini 

memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

menimbang jawaban yang paling tepat .  Selain itu, teknik ini juga 

mendorong siswa untuk meningktakan kerjasama mereka.  Tipe NHT lebih 

banyak melibatkan siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu 

pelajaran untuk mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 

tersebut.  

 

Sedangkan model pembelajaran Snowball Throwing secara etimologi berarti 

bola salju, sedangkan throwing artinya melempar.  Snowball Throwing 

secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju.  Dalam 

pembelajaran Snowball Throwing, bola salju merupakan kertas yang berisi 

pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian dilempar kepada temannya 

sendiri untuk dijawab.  Menurut Saminanto (2010:37) “Metode 

Pembelajaran Snowball Throwing disebut juga metode pembelajaran 

gelundungan bola salju”.  Metode pembelajaran ini melatih siswa untuk 

lebih tanggap menerima pesan dari siswa lain dalam bentuk bola salju yang 

terbuat dari kertas, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya 

dalam satu kelompok.  Snowball Throwing adalah paradigma pembelajaran 

efektif yang merupakan rekomendasi UNESCO, yakni: belajar mengetahui 

(learning to know), belajar bekerja (learning to do), belajar hidup bersama 
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(learning to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be) 

(Depdiknas, 2001:5). 

 

Salah satu usaha untuk meningkatkan pemahaman belajar ekonomi bagi 

murid adalah dengan menggunakan metode yang tepat. Banyak metode 

yang dianggap tepat dalam penyajian materi pembelajaran terutama pada 

materi ekonomi, seperti metode ceramah, diskusi dan metode resitasi. 

Namun yang menjadi fokus pembicaraan dalam kajian ini, adalah metode 

pembelajaran resitasi atau metode pemberian tugas, karena metode resitasi 

ini merupakan salah satu metode pembelajaran yang menekankan kepada 

murid agar dapat belajar, menemukan dan merasakan sendiri kegiatan 

belajar yang dilakukan. Metode resitasi dalam perspektif Mansyur (1996 : 

110) adalah guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan 

belajar, kemudian harus mempertanggungjawabkannya. 

 

Setelah semua siswa diberikan tugas oleh guru kemudian menuntun siswa 

untuk menarik kesimpulan tentang materi pembelajaran yang telah 

dipelajari.  Melalui kedua model dan pemberian tugas tersebut di harapkan 

dapat melibatkan siswa agar siswa dapat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang di 

ajarkan oleh guru dan dapat mencapai indicator dari mompetensi dasar serta 

hasil belajar siswa dapat memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul :  “Studi Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi 

Melalui Model Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) dengan 
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Model Pembelajaran Tipe Snowball Throwing dengan 

Mempertimbangkan Tugas Mandiri dan Tugas Kelompok siswa kelas X 

SMA Al Kautsar Bandar Lampung”.  

 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Hasil pembelajaran ekonomi siswa masih tergolong rendah.  

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). 

Sehingga partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran masih 

sangat rendah.  

3. Tidak adanya pola pembelajaran khusus dalam mencapai tujuan 

pembelajaran ekonomi.  

4. Kurangnya semangat dan kreativitas siswa dalam belajar. 

5. Guru tidak menerapkan model-model pembelajaran kooperatif yang 

menarik dan dapat disesuaikan dengan materi yang di ajarkan.  Hal itu 

menyebabkan proses belajar mengajar menjadi monoton sehingga siswa  

mengalami kejenuhan belajar di kelas.  

6. Guru tidak atau kuang memperhatikan tugas dalam menilai hasil belajar.  

7. Suasana pasif membuat siswa kurang terpancing untuk berkompetensi.   

 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian 

ini membatasi pada kajian hasil kognitif belajar ekonomi siswa antara siswa 

yang pengajarannya menggunakan model pembelajaran NHT dan Snowball 
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Throwing pada siswa kelas X semester genap di SMA Al Kautsar Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2015/2016.  Dengan memperhatikan tugas 

kelompok dan mandiri.   

 

D. Rumusan masalah  

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dan siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajarannya menggunakan model pembeljaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing ? 

2. Apakah ada perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

diberikan tugas mandiri dengan siswa yang diberikan tugas kelompok ?  

3. Apakah ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan jenis 

penugasan siswa terhadap hasil belajar ? 

4. Apakah ada rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing bagi siswa yang diberikan Tugas 

kelompok ?  

5. Apakah rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih rendah 

dibandingkan dengan siswa yang di ajarkan menggunakan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing jika hasil belajarnya diukur 

menggunakan  tugas mandiri ? 
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6. Apakah rata-rata hasil belajar ekonomi yang menggunakan tugas 

mandiri lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar ekonomi yang 

menggunakan tugas kelompok bagi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan tipe Snowball Throwing ? 

7. Apakah rata-rata hasil belajar ekonomi yang menggunakan tugas 

mandiri lebih rendah dibandingkan dengan hasil belajar Ekonomi yang 

menggunakan tugas kelompok pada pembelajaran kooperatif tipe NHT ? 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. mengetahui perbedaan antara hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunak kooperatif tipe NHT dengan  

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.  

2. mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi yang diberikan  

tugas mandiri dan tugas kelompok.  

3. mengetahui adanya pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

dengan jenis penugasan terhadap hasil pembelajaran ekonomi.  

4. mengetahui efektifits model pembelajaranya NHT dan Snowball 

Throwing pada siswa yang diberikan tugas kelompok.  

5. mengetahui efektifitas model pembelajaran NHT dan Snowball 

Throwing bagi siswa yang diberikan tugas mandiri.   

6.  mengetahui efektifitas pemberian tugas mandiri dan kelompok bagi 

siswa yang pembelajarannya menggunakan tipe Snowball Throwing.  
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7. mengetahui efektifitas pemberian tugas mandiri dan kelompok bagi 

siswa yang pembelajarannya menggunakan tipe Snowball Throwing.  

 

 

F. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang pembelajaran 

2. Secara praktis. 

a. Bagi siswa dapat menimbulkan gairah belajar, membangkitkan 

keinginan, dan minat baru serta memungkinkan adanya interaksi 

langsung antara peserta didik dengan sumber belajar.  

b. Bagi guru dapat memberikan masukan dalam memperluas 

pengetahuan serta wawasan mengenai Tugas dan model 

pembelajaran dalam peningkatan prestasi belajar siswa.  

c. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian menjadi salah satu bahan 

rujukan yang bermanfaat guna memperbaiki mutu pembelajaran 

dan pembuktian bahwa kualitas siswa di SMA Al Kautsar memang 

baik.  

d. Bagi semua pihak yang berkepentingan dalam pendidikan dapat 

member rujukan guna memperbaiki kualitas pendidikan secara 

umum.  
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e. Bagi peneliti sebagai bentuk praktik dan pengabdian terhadap ilmu 

yang telah di peroleh serta sebagai syarat menyelesaikan studi di 

Universitas Lampung.  

f. Bagi Peneliti lain dapat menjadi bahan referensi dan pertimbangan 

guna menghasilkan penelitian yang lebih baik. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang Lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek penelitian  

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, Hasil 

Belajar Ekonomi, Tugas Mandiri dan Tugas Kelompok.   

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X semester Genap  

3. Tempat Penelitian.  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Al Kautsar Bandar Lampung  

4. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap tahun pelajaran 

2015/2016. 

5. Bidang Ilmu  

Ilmu yang digunakan adalah Ilmu Pendidikan. 

 

 

 

 



 
 

II. TINJAUAN  PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Tinjauan Pustaka  

1. Definisi Belajar  

Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju ke 

perkembangan pribadi siswa yang seutuhnya.  Namun, realitas yang 

dipahami oleh sebagian besar masyarakat tidaklah demikian. Belajar 

dianggap properti sekolah.  Kegiatan belajar selalu dikaitan dengan 

tugas-tugas sekolah. Sebagian besar masyarakat menganggap belajar 

di sekolah adalah usaha penguasaaan materi ilmu pengetahuan.   

Anggapan tersebut tidak seluruhnya salah, sebab seperti yang 

dikatakan Reber dalam Suprijono (2013: 3) belajar adalah the process 

of acquiring knowledge (belajar adalah proses mendapatkan 

pengetahuan).   

  

Harold Spears dalam Suprijono (2013: 2), menyatakan bahwa: 

Learning is observe, to read, to imitate, to try something themselves, 

to listen, to follow direction.  Maksudnya belajar adalah mengamati, 

membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah 

tertentu.  Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam 
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praktiknya banyak dianut.  Guru bertindak sebagai pengajar yang 

berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan 

peserta didik giat mengumpulkan atau menerima. Proses belajar 

mengajar ini banyak didominasi aktivitas menghafal. Sudah barang 

tentu pengertian belajar seperti ini secara esensial belum memadai.   

 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkat laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.  Menurut pengertian secara psikologis, belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 

sebagai aksi dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya (Slameto, 2010: 2).   

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, bahwa belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku sebagai akibat interaksi dengan 

lingkungannya. Perilaku ini mengandung pengertian yang sangat luas 

mencakup pengetahuan, kemampuan berpikir, keterampilan, 

penghargaan terhadap sesuatu, sikap, minat, dan sebagainya.  

Kegiatan belajar mempunyai banyak tipe.  

John Travers dalam Suprijono (2013: 7) menggolongkan kegiatan 

belajar menjadi belajar gerakan, belajar pengetahuan, dan belajar 

pemecahan masalah.  Secara eklektis (memilih yang terbaik dari 

beberapa sumber), kategorisasi kegiatan belajar bermacam-macam dan 

dapat dirangkum menjadi tipe belajar: 

1. keterampilan 

2. pengetahuan 

3. informasi 

4. konsep 

5. sikap  

6. pemecahan masalah 



17 
 

 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari learning dan pengajaran 

terjemahan dari teaching,  pengajaran adalah proses penyampaian.  

Arti demikian melahirkan konstruksi belajar mengajar berpusat pada 

guru. Perbuatan atau cara mengajarkan diterjemahkan sebagai 

kegiatan guru mengajari peserta didik, guru menyampaikan 

pengetahuan kepada peserta didik dan peserta didik sebagai penerima.  

Pengajaran seperti ini merupakan proses instruktif.  Guru dianggap 

paling dominan dan guru dipandang sebagai orang yang paling 

mengetahui.  Pengajaran adalah interaksi imperatif.  Pengajaran 

merupakan transplantasi pengetahuan.  Pola pengajaran yang berpusat 

pada guru dan siswa hanya menerima materi saja seperti banyak 

dipraktikan di sekolah.  Implikasi lebih jauh adalah pada saatnya 

nanti, peserta didik akan benar-benar menjadikan diri mereka sebagai 

duplikasi guru mereka dulu.  Paulo Freire dalam Suprijono (2013: 12) 

menganalogkan  pengajaran sebagai pendidikan gaya bank atau 

banking concept of education.  Dalam proses ini guru diandaikan 

sebagai investor, pengetahuan guru adalah sumber investasi, dan 

peserta didik adalah rekening yang berisi catatan-catatan investasi 

yang dilakukan oleh guru.   

Pembelajaran berarti proses, cara, dan perbuatan mempelajari.  

Perbedaan esensial istilah ini dengan pengajaran adalah pada tindakan 

ajar.   Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik belajar, sementara 

pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya guru 
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mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran.  Guru mengajar 

dalam perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas 

belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya.  Jadi, subjek 

pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran berpusat pada 

peserta didik.  Pembelajaran merupakan proses organik dan 

konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran.   

 

Teori merupakan perangkat prinsip-prinsip yang terorganisasi 

mengenai peristiwa-peristiwa tertentu dalam lingkungan. Teori 

diartikan sebagai hubungan kausalitas dari proposisi-proposisi. Ibarat 

bangunan, teori tersusun secara kausalitas atas fakta, variable atau 

konsep, dan  proposisi.  

Suprijono (2013: 15) mengemukakan fungsi teori dalam konteks 

belajar adalah sebagai berikut: 

a. memberikan kerangka kerja konseptual untuk suatu informasi 

belajar; 

b. memberikan rujukan untuk menyusun rancangan pelaksanaan 

pengajaran; 

c. mendiagnosis masalah-masalah dalam kegiatan belajar 

mengajar; 

d. mengkaji kejadian belajar dalam diri seseorang; 

e. mengkaji faktor eksternal yang menfasilitasi proses belajar. 

 

 

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap - sikap, apresiasi, dan keterampilan.   

Merujuk pemikiran Gagne dalam Suprijiono (2013: 5), hasil belajar 

berupa: 

1) informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 

merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 
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Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 

pemecahan masalah, maupun penerapan aturan. 

2) keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri atas 

kemampuan mengkategorikan, kemampuan analistis-sintesis, 

fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.  

Keterampialan intelektual merupakan kemampuan melakukan 

aktivitas kognitif yang bersifat khas. 

3) strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri.  Kemampuan ini meliputi 

penggunaan konsep dan kaidah-kaidah tertentu untuk 

menyelesaikan masalah. 

4) keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerakan jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingg 

mewujudkan gerakan otomatisme gerak jasmani. 

5) sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. 

Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai 

standar perilaku. 

 

Menurut Anni (2002: 4) hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.  

Nashar (2004: 77) berpendapat bahwa hasil belajar juga merupakan 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. 

Sedangkan menurut Keller dalam Nashar (2004: 77) hasil belajar 

adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadi berupa 

motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan 

berupa rancangan dan pengelolaan motivasional tidak berpengaruh 

terhadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai 

tujuan belajar. 

Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam dirinya 

telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan yang 

terjadi. Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan 
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hasil belajar sebagai produk dari proses belajar, maka didapat hasil 

belajar. 

 

Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar adalah hal terpenting dalam proses pembelajaran dan 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan tindakan 

mengajar.  Dari sisi guru, tindakan mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya pengajaran dari proses belajar.  

Benjamin S. Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 26-27) 

menyebutkan nama jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut: 

a) pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang 

telah 

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan 

dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau 

metode. 

b) pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 

tentang hal yang dipelajari.   

c) penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan 

kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

Misalnya, menggunakan prinsip. 

d) analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam 

bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 

dengan baik.  Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian 

yang telah kecil.   

e) sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

Misalnya kemampuan menyusun suatu program. 

f) evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya kemampuan 

menilai hasil ulangan. 

 

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa 
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setelah menerima pengalaman belajarnya.  Kemampuan-kemampuan 

tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  Hasil 

belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan tingkat 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.  Hasil 

belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi 

yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2), dan penerapan (C3). Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes.  Hasil belajar 

sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran dikelas 

tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sendiri. 

Sugihartono, dkk (2007: 76-77) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut: 

a) faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar.  Faktor internal meliputi faktor jasmaniah dan 

faktor psikologis. 

b) faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri individu. 

Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan 

faktor masyarakat.  

 

Penilaian adalah upaya pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data atau informasi sebagai masukan bagi pengambilan 

keputusan tentang program pembelajaran.  Penilaian terhadap proses 

pembelajaran berkaitan dengan sejauh mana interaksi antar kompenen, 

proses, dan tujuan pembelajaran.  Hasil belajar ekonomi adalah hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa selama siswa mempelajari pokok 

bahasan yang diajarkan. Untuk mengetahui keberhasilan hasil belajar 
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tersebut diperlukan adanya suatu pengukuran hasil belajar yaitu 

melalui suatu evaluasi atau tes dan dinyatakan dalam bentuk angka. 

 

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif  

Model pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petunjuk 

strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran.  Pedoman ini memuat tanggung jawab guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran.  

Menurut Widyantini (2006: 4), tujuan pembelajaran kooperatif adalah 

“hasil belajar akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima 

berbagai keragaman dari temannya serta pengembangan keterampilan 

sosial”.  Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 

kontruktivisme.   

 

Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah 

suatu pendekatan dimana siswa harus secara individual menemukan 

dan mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa 

informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu. Slavin 

dalam Solihatin (2008: 4) menyatakan bahwa Cooperative Learning 

adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekarja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang.  Dengan struktur anggota 

kelompoknya yang bersifat heterogen.  Keberhasilan dalam kelompok 

tergantung pada kemampuan dan aktivitas belajar kelompok, baik 
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secara individual maupun kelompok.  Sedangkan menurut Solihatin 

dan Raharjo (2007: 4) mengungkapkan pada dasarnya cooperative 

learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku 

bersama dalam berkerja atau membantu diantara sesama dalam 

struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua 

orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan oleh setiap anggota kelompok itu sendiri.  Kooperative 

learning juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama 

dalam suasana kebersamaan diantara sesama anggota kelompok.  

Sanjaya (2008: 129) mengungkapkan bahwa cooperative learning 

merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara 

berkelompok.  Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian 

kegiatan belajar yang dilakukkan oleh siswa dalam kelompok-

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada dasarnya model pembelajar koperatif atau cooperative learning 

adalah model pembelajar yang menuntut keaktifan siswa dalam 

belajar di kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar.  Hal 

ini sama dengan tujuan pembelajar koperatif menurut Johnson dalam 

Trianto (2009: 57) yang menyatakan bahwa tujuan pokok belajar 

kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan 

prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun 

kelompok.  Ini artinya model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-
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ciri yang baik, jika digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas.  Yang berperan aktif dalam model pembelajaran 

koperatif ini adalah siswa, sehingga dalam belajar siswa cenderung 

tidak akan merasa jenuh dan bosan. 

 

Menurut Ibrahim (2000: 6) unsur-unsur dalam pembelajaran 

kooperatif adalah sebagai berikut. 

1) Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka sehidup 

sepenanggungan bersama. 

2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam 

kelompoknya, seperti milik mereka sendiri. 

3) Siswa harus melihat bahwa semua anggota di dalam 

kelompoknya memiliki tujuan yang sama. 

4) Siswa haruslah berbagi tugas dan tanggung jawab yang sama 

diantara anggota kelompoknya. 

5) Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan 

hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua 

anggota kelompok. 

6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan 

keterampilan untuk belajar bersama dalam proses belajarnya. 

7) Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara 

individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 

 

Dengan pembelajaran kooperatif diharapkan saling menciptakan 

interaksi yang baik sehingga tercipta suasana belajar dikelas yang 

menyenangkan. Suasana kelas yang menyenangkan salah satu dapat 

diciptakan dengan mengikutsertakan siswa yang aktif dalam proses 

belajar mengajar. Model pembelajaran yang mengaktifkan siswa 

adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) .  

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah pembelajaran 

yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling 

terjadi didalam kelas antara guru-siswa, dan siswa dengan siswa 

sehingga dapat terjadi interaksi yang baik didalamnya.  Stahl dalam 
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Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 4) mengatakan cooperative learning 

yaitu suatu model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

bagian dari sistem kerja sama dalam mencapai suatu hasil yang 

optimal.    

Menurut Ibrahim dkk. (2000: 7) pembelajaran kooperatif juga 

memiliki tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, adapun tujuan 

dari pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut.  

1. Hasil belajar akademik 

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

siswa dalam tugas-tugas akademik.  Banyak ahli yang 

berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif unggul 

dalam membantu siswa untuk memahami konsep-konsep yang 

sulit. 

2. Pengakuan adanya keragaman 

Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar siswa dapat 

menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai macam 

perbedaan latar belakang.  Perbedaan tersebut antara lain 

perbedaan suku, agama, kemampuan akademik dan tingkat 

sosial. 

3. Pengembangan keterampilan sosial 

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud 

dalam pembelajaran kooperatif adalah berbagi tugas, aktif 

bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide 

atau pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok.  

Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan solidaritas sosial 

dikalangan siswa.  Dengan belajar kooperatif diharapkan siswa dapat 

meningkatkan hasil belajarnya, mudah untuk bergaul dan 

bersosialisasi dengan lingkungnya dengan baik, sesuai dengan tujuan 

pembelajaran ekonomi, serta untuk melatih siswa bekeraja sama dan 

aktif dalam metode pembelajaran kooperatif. 

Menurut Sanjaya dalam Rusman (2010: 206), pembelajaran kooperatif 

akan efektif digunakan apabila: 

1. guru menekankan pentingnya usaha bersama disamping usaha 

secara individual. 

2. guru menghendaki pemerataan perolehan hasil dalam belajar. 

3. guru ingin menanamkan tutor sebaya atau belajar melalui teman 

sendiri. 
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4. guru menghendaki adanya pemerataan partisipasi aktif siswa. 

5. guru menghendaki kemampuan siswa dalam memecahkan 

berbagai permasalahan. 

 

Manfaat-manfaat model pembelajaran kooperatif bagi siswa dengan 

hasil belajar yang rendah, antara lain Linda Lundgren dalam Ibrahim 

(2000: 18) adalah. 

1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 

2. Memperbaiki kehadiran 

3. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar 

4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 

5. Konflik antar pribadi berkurang 

6. Pemahaman yang lebih mendalam 

7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi 

8. Hasil belajar lebih tinggi. 

 

 

4. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)  

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan 

pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan 

akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim (2008: 

28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang 

tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 

terhadap pelajaran tersebut.   

Ibrahim (2000: 28) mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai 

dalam pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

yaitu sebagai berikut. 

1) Hasil belajar akademik struktural 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 

akademik. 

2) Pengakuan adanya keberagaman 

bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang 

mempunyai latar belakang yang berbeda. 

3) Pengembangan keterampilan sosial 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. 



27 
 

Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, 

menghargai pendapat orang lain, mampu menjelaskan dan 

mengungkapkan ide atau pendapat, mampu bekerja dalam kelompok, 

dan sebagainya.   

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep 

Kagen dalam Ibrahim (2000: 29), dengan tiga langkah yaitu: 

a. pembentukan kelompok 

b. diskusi masalah 

c. tukar jawaban antar kelompok 

 

 

Tabel 2.  Sintaks Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  

Fase-fase Perilaku Guru Perilaku Siswa 

Fase 1.  

Penomoran  

(Numbering)  

Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok atau tim 

yang beranggotakan tiga 

sampai lima orang dan 

memberi siswa nomor. 

 

Setiap siswa dalam tim 

mempunyai nomor 

berbeda-beda, sesuai 

dengan jumlah siswa di 

dalam kelompok 

Fase 2.  

Pengajuan 

pertanyaan  

(Questioning) 

Guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa. Pertanyaan 

yang diberikan dapat diambil 

dari materi pelajaran tertentu 

yang memang sedang di 

pelajari, dalam membuat 

pertanyaan usahakan dapat 

bervariasi. 

 

Siswa menyimak dan 

menjawab pertanyaan  

Fase 3.  

Berpikir 

Bersama  

(Heads 

Together)  

Guru memberikan bimbingan 

bagi kelompok siswa yang 

membutuhkan 

siswa berpikir bersama 

untuk menemukan jawaban 

dan menjelaskan jawaban 

kepada anggota dalam 

timnya sehingga semua 

anggota mengetahui 

jawaban dari masing-

masing pertanyaan. 

 

Fase 4.  

Pemberian 

JAwaban  

(Answering) 

Guru menyebut salah satu 

nomor 

 

 

 

setiap siswa dari tiap 

kelompok yang bernomor 

sama mengangkat tangan 

dan menyiapkan jawaban 

untuk seluruh kelas. 
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Fase-fase Perilaku Guru Perilaku Siswa 

 

Guru secara random memilih 

kelompok yang harus 

menjawab pertanyan tersebut 

 

Selanjutnya siswa yang 

nomornya disebut guru dari 

kelompok tersebut 

mengangkat tangan dan 

berdiri untuk menjawab 

pertanyaan, Kelompok lain 

yang bernomor sama 

menanggapi jawaban 

tersebut. 

 

Berdasarkan table 2, dapat dilihat sintaks pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim 

(2000 : 29) menjadi enam langkah sebagai berikut : 

Langkah 1. Persiapan 

Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan 

membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Langkah 2. Pembentukan kelompok 

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT.  Guru membagi para siswa 

menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. 

Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama 

kelompok yang berbeda.  Kelompok yang dibentuk merupakan 

percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis 

kelamin dan kemampuan belajar.  Selain itu, dalam pembentukan 

kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar dalam 

menentukan masing-masing kelompok. 

Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku 

panduan 

Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku 

paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan oleh guru. 

Langkah 4. Diskusi masalah 

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa 

sebagai bahan yang akan dipelajari.  Dalam kerja kelompok setiap 

siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan 

bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada 

dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 

Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang 

bersifat umum. 

Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban 

Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 

kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan 

menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. 

Langkah 6. Memberi kesimpulan 
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Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua 

pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 

 

Dari pendapat di atas di ambil kesimpulan bahwa Numberd Heads 

Together (NHT) lebih melibatkan banyak siswa yang bereksperimen 

dalam materi yang tercakup disuatu mata pelajaran yang mempunyai 

tujuan melihat hasil pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 

tersebut. 

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh 

Lundgren dalam Ibrahim (2000: 18), antara lain: 

a) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 

b) Memperbaiki kehadiran 

c) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar 

d) Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 

e) Konflik antara pribadi berkurang 

f) Pemahaman yang lebih mendalam 

g) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi 

h) Hasil belajar lebih tinggi 

i) Nilai-nilai kerja sama antar siswa lebih teruji 

j) Kreatifitas siswa termotivasi dan wawasan siswa berkembang, 

karena mereka harus mencai informasi dari berbagai sumber. 

 

Kelebihan metode Numbered Head Together (NHT) menurut Hill 

(1993) dan Tryana (2008) sebagai berikut : 

a) Menumbuhkembangkan kedisiplinan, minat, kerjasama, 

keaktifan dan tanggung jawab 

b) Setiap siswa menjadi siap semua. 

c) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 

d) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 

e) Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok. 

Kelemahan metode Numbered Head Together (NHT) sebagai berikut : 

a) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru. 

b) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru. 

c) Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat 

menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah.  

d) Waktu yang dibutuhkan banyak. 

e) Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk 

yang berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus. 
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Berdasarkan pendapat di atas bahwa model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) adalah suatu model pembelajaran berkelompok 

yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas 

kelomponya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu 

dengan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi 

dan menerima antara satu dengan yang lainnya.  

 

 

5. Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing   

Dalam pembelajaran kooperatif efektifitas kelompok-kelompok siswa 

sangat berpengaruh. Dalam model pembelajaran ini pendidik 

diharapkan mampu membentuk kelompok-kelompok kooperatif untuk 

memaksimalkan pembelajaran teman-teman satu kelompok. Metode 

kooperatif salah satunya yang dapat digunakan guru dalam 

pembelajaran dikelas adalah metode snowball throwing, model 

pembelajaran ini adalah metode yang digunakan untuk memperdalam 

suatu topik. 

Suprijono dalam Hizbullah, 2011: 8 (from http://muhammadanshari9. 

blogspot.com/2013/10/model-pembelajaran-snowball throwing. Html) 

snowball throwing adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran 

dimana murid dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen 

kemudian masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk 

mendapat tugas dari guru lalu masing-masing murid membuat 

pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian 

dilempar ke murid lain yang masing-masing murid menjawab 

pertanyaan dari bola yang diperoleh. 

 

Langkah-langkah pembelajaran snowball throwing adalah sebagai 

berikut: 

1. guru menyampikan materi yang akan disajikan 

2. guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tantang materi 
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3. masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya dan 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya. 

4. kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 

untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut apasaja 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilemparkan dari satu siswa ke siswa yang lain 

6. siswa yang mendapat lembaran bola diberikan kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang 

berbentuk bola tersebut. 

7. evaluasi 

8. penutup  

(Agus Suprijono dalam Lancarwati, 2012: 18) 

Penerapan model pembelajaran koperatif snowball throwing memiliki 

kelebihan dan kekurangan, adapun kelebihanya yaitu: 

1. melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan 

bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberikan 

pengetahuan 

2. siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang 

materi 

3. pelajaran yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena siswa 

mendapat 

4. penjelasan dari teman sebaya yang secara khusus disiapkan oleh 

guru serta mengerahkan penglihatan, pendengaran, menulis dan 

berbicara mengenai materi yang didiskusikan dalam kelompok. 

5. dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan 

pertanyaan yang diajukan oleh temannya dengan baik. 

6. merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan 

topic yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut. 

7. dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman 

maupun guru. 

8. siswa akan lebih mengerti makna kerjasama dalam memecahkan 

masalah. 

9. siswa akan memahami makna tanggungjawab. 

10. siswa akan lebih bisa menerima keragaman atau heterogenitas 

suku, sosial, budaya, bakat, dan intelegensi. 

11. siswa akan termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya 

(Lancarwati,2012: 8) . 

 

Menurut Lancarwati (2012: 18) mengatakan dalam metode 

pembelajaran 

snowball throwing terdapat beberapa kelemahan-kelemahan, yaitu: 

1. Ketua kelompok yang tidak dapat menjelaskan dengan baik, 

akan menjadi penghambat bagi anggota kelompok yang lain 
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untuk memahami materi sehingga dibutuhkan waktu yang lama 

untuk mendiskusikan materi pelajaran 

2. tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok 

sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk 

bekerja sama 

3. memerlukan waktu yang panjang 

4. murid yang nakal cenderung berbuat onar 

5. kelas sering gaduh 

sangat bergantung dari kemampuan siswa dalam memahami materi 

sehingga apa yang dikuasai siswa sangat sedikit. 

 

Tabel 3. Sintaks pembelajaran Snowball Throwing  

Fase-fase Perilaku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Menyampaikan seluruh tujuan dalam 

pembelajaran dan memotivasi siswa 

Fase 2. 

Menyajikan Informasi 

Menyajikan informasi tentang materi 

pembelajaran siswa 

Fase 3. 

Mengorganisasikan 

siswake dalam kelompok-

kelompok belajar 

 

 Memberikan informasi kepada siswa 

tentang prosedur 

pelaksanaan pembelajaran 

 

 Snowball Throwing 

Membagi siswa ke dalam kelompok-

kelompok belajar yang terdiridari 7 

orang siswa 

Fase 4. 

Membimbing 

kelompok  bekerja dan 

belajar 

 Memanggil ketua kelompok dan 

menjelaskan materi serta pembagian 

tugas kelompok 

 

 Meminta ketua kelompok kembali ke 

kelompok masing-masinguntuk 

mendiskusikan tugas yang diberikan 

guru dengan anggotakelompok 

 

 Memberikan selembar kertas kepada 

setiap kelompok dan memintakelompok 

tersebut menulis pertanyaan sesuai 

dengan materi yangdijelaskan guru 

 

 Meminta setiap kelompok untuk 

menggulung dan 
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Fase-fase Perilaku Guru 

melemparkan pertanyaan yang telah 

ditulis pada kertas kepada kelompok lain 

 

 Meminta setiap kelompok menuliskan 

jawaban atas pertanyaanyang didapatkan 

dari kelompok lain pada kertas kerja 

tersebut 

Fase 5. 

Evaluasi 

Guru meminta setiap kelompok untuk 

membacakan jawaban atas pertanyaan 

yang diterima dari kelompok lain 

Fase 6. 

Member 

penilaian/penghargaan 

Memberikan penilaian terhadap hasil 

kerja kelompok 

(Suprijono, 2010;128) 

Model Snowball Throwing memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Kelebihan yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran model 

Snowball Throwing menurut Suprijono ( Hizbullah, 2011: 9 ) 

diantaranya: “ 

1) Melatih kedisiplinan murid; dan  

2) Saling memberi pengetahuan”. 

 

Sedangkan menurut Safitri (2011: 19) kelebihan model Snowball 

Throwing antara lain : 

1) Melatih kesiapan murid dalam merumuskan pertanyaan dengan 

bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberikan 

pengetahuan. 

2) Murid lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang 

materi pelajaran yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena 

murid mendapat penjelasan dari teman sebaya yang secara 

khusus disiapkan oleh guru serta mengerahkan penglihatan, 

pendengaran, menulis dan berbicara mengenai materi yang 

didiskusikan dalam kelompok. 

3) Dapat membangkitkan keberanian murid dalam mengemukakan 

pertanyaan kepada teman lain maupun guru. 

4) Melatih murid menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

temannya dengan baik. 

5) Merangsang murid mengemukakan pertanyaan sesuai dengan 

topic yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut. 

6) Dapat mengurangi rasa takut murid dalam bertanya kepada 

teman maupun guru. 

7) Murid akan lebih mengerti makna kerjasama dalam menemukan 

pemecahan suatu masalah. 

8) Murid akan memahami makna tanggung jawab. 
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9) Murid akan lebih bisa menerima keragaman atau heterogenitas 

suku, sosial,budaya, bakat dan intelegensia. 

10) Murid akan terus termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuannya 

 

 

Selain itu, model ini juga memiliki kelemahan sebagaimana yang 

dirumuskan oleh Suprijono (Hizbullah, 2011: 9) diantaranya : 

1. Pengetahuan tidak luas hanya terkuat pada pengetahuan sekitar 

murid; 

2. Kurang efektif digunakan untuk semua materi pelajaran. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tentang model pembelajaran 

Snowball Throwing di atas, maka sintesis dari model pembelajaran 

Snowball Throwing adalah teknik diskusi yang membentuk kelompok 

yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru, 

kemudian masing – masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk 

seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke murid lain yang 

masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. 

Dengan demikian semua murid mendapat kesempatan untuk bertanya 

dan menyampaikan pendapat sesuai dengan pertanyaan yang mereka 

dapat.   

 

6. Tugas  

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan fungsi pokok dan 

usaha yang paling strategis guna mewujudkan tujuan intruksional 

yang diembang oleh lembaga tersebut. Dalam rangka pelaksanaan 

fungsi dan tugas instruksional itu diperlukan tenaga pengelola yang 
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terampil dan profesional, karena di tangan para gurulah terletak 

kemungkinan berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan di sekolah. 

 

Kegiatan belajar mengajar harus selalu ditingkatkan, agar proses itu 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Mengingat terbatasnya 

waktuyang tersedia dalam proses belajar mengajar di kelas, sehingga 

tidak sebanding dengan banyaknya materi yang akan disampaikan 

sesuai dengan pesan kurikulum. Kaitannya dengan hal tersebut, 

seorang tenaga pengajar harus berusaha untuk mencari agar apa yang 

telah dimuat dalam kurikulum dapat tercapai, terutama dalam 

memberikan pemahaman yang lebih baik, terarah dan 

berkesinambungan terhadap suatu konsep. 

 

Banyaknya kegiatan di sekolah dalam kaitannya dengan kegiatan 

pendidikan dan pengajaran, cukup menyita waktu siswa untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar tersebut. Untuk mengatasi 

keadaan ini guru harus memberikan tugas-tugas di luar jam pelajaran, 

sebab bila hanya menggunakan seluruh jam pelajaran yang ada untuk 

setiap bidang studi tidak akan mencukupi tuntutan pelajaran yang 

diharuskan seperti yang tercantum dalam kurikulum. Oleh karena itu, 

dalam kurikulum 2004 disajikan tugas atau pekerjaan rumah sebagai 

pasangan atau pelengkap kegiatan tatap muka. 

 

Salah satu usaha untuk meningkatkan pemahaman belajar ekonomi 

bagi murid adalah dengan menggunakan metode yang tepat. Banyak 

metode yang dianggap tepat dalam penyajian materi pembelajaran 
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terutama pada materi ekonomi, seperti metode ceramah, diskusi dan 

metode resitasi. Namun yang menjadi fokus pembicaraan dalam 

kajian ini, adalah metode pembelajaran resitasi atau metode pemberian 

tugas, karena metode resitasi ini merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang menekankan kepada murid agar dapat belajar, 

menemukan dan merasakan sendiri kegiatan belajar yang dilakukan. 

Metode resitasi dalam perspektif Mansyur (1996 : 110) adalah guru 

memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar, 

kemudian harus mempertanggungjawabkannya. 

 

Soekartawi (1995: 19) mendefinisikan bahwa metode resitasi adalah 

suatu cara yang menyajikan bahan pelajaran dengan memberikan 

tugas kepada siswa untuk dipelajari yang kemudian 

dipertanggungjawabkan di depan kelas. Juga metode resitasi sering 

disebut dengan metode pemberian tugas yakni metode dimana siswa 

diberi tugas khusus di luar jam pelajaran. 

 

Defenisi metode resitasi yang dikemukakan di atas, dapat di 

deskripsikan bahwa metode resitasi atau pemberian tugas merupakan 

salah satu cara atau metode mengajar yang menuntut agar siswa dapat 

berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga ia mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan 

di luar jam pelajaran. 

Menurut Nasution (1988) dikatakan bahwa pekerjaan rumah dapat 

berupa: 
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1. Pekerjaan rumah sebagai belajar sendiri, misalnya mempelajari 

satu bab dari buku pelajaran, menterjemahkan bahasa asing, 

membaca, menghafal, dan sebagainya. 

2. Pekerjaan rumah sebagai sarana latihan, misalnya 

menyelesaikan soal-soal dari materi yang sudah diajarkan 

mengenai aturan dan prinsip-prinsip cara menyelesaikannya. 

3. Pekerjaan rumah berupa penyimpulan sejumlah bahan yang 

berhubungan dengan materi yang akan atau yang telah 

dipelajari.   

 

Sejalan dengan batasan di atas, maka dalam penelitian ini yang 

menjadi sasaran tugas adalah pekerjaan rumah sebagai sarana latihan 

dimana siswa dituntut mengerjakan soal-soal dari materi yang 

diajarkan.  Pemberian tugas merupakan seperangkat soal-soal yang 

diberikan kepada siswa untuk dikerjakan di luar jam pelajaran, soal-

soal tersebut disusun sedemikian rupa dengan mengacu pada tujuan 

intruksional khusus yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan belajar 

mengajar di kelas, sebagaimana yang dijelaskan oleh Mulyasa (2007 : 

113) bahwa agar metode pemberian tugas terstruktur dapat 

berlangsung secara efektif, guru perlu memperhatikan langkah-

langkah sebagai berikut: 

Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis, terutama tujuan 

penugasan dan cara pengerjaannya. 

 

Tugas yang dberikan harus dapat dipahami peserta didik, kapan 

mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugas 

tersebut harus dikerjakan, secara individu atau kelompok, dan lain-

lain.  Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan 

agar seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam 
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proses penyelesaian tugas tersebut, terutama kalau tugas tersebut 

diselesaikan di luar kelas.  Perlu diupayakan guru mengontrol proses 

penyelesaian tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. Jika tugas 

diselesaikan di luar kelas, guru bisa mengontrol proses penyelesaian 

tugas melalui konsultasi dari peserta didik. Oleh karena itu dalam 

penugasan yang harus diselesaikan di luar kelas, sebaiknya peserta 

didik diminta untuk memberikan laporan kemajuan mengenai tugas 

yang dikerjakan. 

 

Berikanlah penilaian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang 

dikerjakan peserta didik. Penilaian yang diberikan sebaiknya tidak 

hanya menitikberatkan pada produk (ending), tetapi perlu 

dipertimbangkan pula bagaimana proses penyelesaian tugas tersebut. 

Penilaian hendaknya diberikan secara langsung setelah tugas 

diselesaikan, hal ini disamping akan menimbulkan minat dan 

semangat belajar peserta didik, juga menghindarkan bertumpuknya 

pekerjaan peserta didik yang harus diperiksa. 

 

Demikian pentingnya pemberian tugas itu sehingga siswa dapat lebih 

mendalami dan menghayati bahan yang telah diberikan. Metode 

pemberian tugas dapat diartikan sebagai suatu format interaksi belajar 

mengajar yang ditandai dengan adanya satu atau lebih tugas yang 

diberikan oleh guru, dimana penyelesaian tugas tersebut dapat 

dilakukan secara perorangan atau kelompok sesuai dengan petunjuk 

pemberian tugas tersebut. 
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Dengan memperhatikan batasan metode pemberian tugas sebagaimana 

dikemukakan diatas, maka hal-hal yang hendaknya diketahui guru 

adalah sebagai berikut: 

1. Tugas ditujukan kepada para siswa secara perorangan, 

kelompok atau kelas.   

2. Tugas dapat diselesaikan dan dilaksanakan di lingkungan 

sekolah (dalam kelas atau luar kelas) dan di luar sekolah 

(rumah). Tugas dapat berorientasi pada satu pokok bahasan 

ataupun integrasi beberapa pokok bahasan.   

3. Tugas dapat ditujukan untuk meninjau kembali pelajaran yang 

baru, mengingat pelajaran yang telah diberikan, menyelesaikan 

latihan-latihan pelajaran, mengumpulkan informasi atau data 

yang diperlukan untuk memecahkan masalah, serta tujuan-

tujuan yang lain. 

 

Pemberian tugas secara terstruktur setiap selesai proses belajar 

mengajar juga akan memberikan rangsangan yang berarti bagi obyek 

didik di dalam usaha lebih mendalami dan menekuni suatu 

topik/materi pelajaran. Dengan adanya tugas terstruktur obyek didik 

dirangsang untuk selalu memanfaatkan waktu dengan baik sehingga 

mengurangi kegiatan di luar kelas (sekolah) yang tidak bermanfaat, 

yang akhirnya akan menambah pengetahuan bagi obyek didik 

tersebut. Dengan demikian pemberian tugas secara terstruktur sangat 

positif dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa dan juga 
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memberikan penekanan tentang posisi esensial dari pelaksanaan tugas 

secara terstruktur, sebagai salah satu komponen yang terkait dalam 

proses belajar mengajar yang perlu mendapat perhatian secara wajar. 

 

 

7. Tugas Mandiri  

Tugas Mandiri berarti tugas yang diberikan atau yang harus 

diselesaikan seorang siswa setelah ia memperoleh atau menyelesaikan 

suatu kegiatan belajar dalam sebuah mata pelajaran atau bidang studi  

(https://halil4.wordpress.com/2010/06/18/tugas-mandiri-terstruktur-

dan-tidak-terstruktur-3/).   

Apalagi dengan berlakunya KTSP di mana implementasi KTSP 

(kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) salah satunya sangat akrab 

dengan tugas mandiri ini.  Suatu tugas dikatakan mandiri terstruktur 

manakala tugas itu diselesaikan seorang siswa dengan batas yang telah 

ditentukan oleh guru.   Misalnya tugas itu dikumpulkan pada 

pertemuan minggu berikutnya atau beberapa hari lagi tergantung guru.    

 

Tugas mandiri tidak terstruktur manakala tugas itu diselesaikan dan 

dikumpulkan pada batas maksimum yang telah ditentukan oleh guru 

dan siswa boleh mengumpulkannya kapan saja yang penting antara 

renatng batas maksimum yang telah ditentukan.   Misalnya tugas 

dikumpulkan paling lambat satu minggu sebelum midle semester atau 

satu minggu sebelum semester atau dua minggu sebelum ujian 

nasional, dll. (https://halil4.wordpress.com/2010/06/18/tugas-mandiri-

terstruktur-dan-tidak-terstruktur-3/) 
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Namun sebaiknya tugas mandiri ini dibarengi dengan pegangan murid 

seperti konsep materi pembelajaran dari guru, diktat , modul, bahan 

ajar lainnya, seperti perpustakaan sebagai referensi mereka dalam 

melaksanakan tugas tersebut.  Bisa juga koran atau Internet.  Kalau 

memang tugas itu berat boleh dikerjakan secara berkelompok 

 

 

8. Tugas Kelompok  

Kelompok adalah dua individu atau lebih yang saling berinteraksi 

untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu.  Dalam pengertian sempit 

bahwa “metode tugas kelompok adalah suatu kegiatan pembelajaran 

dengan terlebih dahulu guru memberikan tugas kepada siswa secara 

kelompok.   

Jadi siswa disusun secara berkelompok dalam jangka waktu tertentu 

untuk melakukan kegiatan belajar secara berkelompok” (karo-karo, 

1975 :35) Beberapa macam-macam bentuk kelompok, antara lain: 

a. Kelompok formal adalah kelompok yang ditetapkan organisasi, 

memiliki struktur yang jelas dan terdapat penugasan.  

Ditetapkan organisasi, struktur jelas dan adanya penugasan. 

Contoh : 

a) Kelompok Komando  

b) Kelompok Tugas  

c) Kelompok Pemecahan Masalah 

d) Kelompok Lintas Sektoral  

b. Kelompok informal adalah adalah kelompok yang tidak 

dibentuk secara formal melalui struktur organisasi, yang muncul 

karena adanya kebutuhan akan kontak sosial.  Tidak ditetapkan 

oleh organisasi, struktur tidak resmi dan tidak adanya 

penugasan.  Contoh : 

a) Kelompok Kepentingan  

b) Kelompok Persahabatan 

Adapun tahap perkembangan kelompok menurut Stephen P. Robbins 

dan Timothy A. Judge (358 – 360), yaitu : 

1. Tahap pembentukan 
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Pada tahap ini kelompok baru saja dibentuk meliputi tahap 

pengenalan dan banyak situasi-situasi yang tidak pasti dan 

diberikan tugas.  Anggota kelompok cenderung untuk bekerja 

sendiri dan walaupun memiliki itikad baik namun mereka belum 

saling mengenal dan belum saling percaya 

2. Tahap keributan 

Kelompok mulai mengembangkan ide-ide berhubungan dengan 

tugas-tugas yang mereka hadapi.  Mereka membahas isu-isu 

semacam masalah yang harus mereka selesaikan.  Dalam tahap 

ini sering terjadi pertentangan norma. 

3. Tahap Penormaaan 

Pada tahap ini terjadi hubungan yang kohesif, saling tarik 

menarik dengan penerimaan norma yang baru.  Terdapat 

kesepakatan dan konsensus antara anggota kelompok. Peranan 

dan tanggung jawab telah jelas.  Anggota kelompok mulai dapat 

mempercayai satu sama lain seiring dengan mereka melihat 

kontribusi masing-masing anggota untuk kelompok. 

4. Tahap Performing 

Tahap performing, merupakan tahap pelaksanaan program yang 

ditujui bersama. 

5. Tahap Adjourning dan Transforming 

Tahap Adjourning dan Transforming.  Dalam tahap ini, aktivitas 

mulai melmabat dan perhatian kelompok ditujukan pada 

penyelesaian tugas bukan pada aktivitas kinerja. 

 

Keadaan luar yang dipaksakan ke dalam kelompok, sumber anggota 

kelompok, struktur kelompok , protes kelompok , tugas kelompok, 

kinerja keputusan. 

1. Kecerdasan 

2. Frame of thinking 

3. Inovasi/Dinamika 

4. Fisik 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

 

1. Esa Norita, Judul : Studi Perbandingan Hasil Belajar Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Tipe Number Head Together (NHT) dan Model 
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Pembelajaran Tipe Mind Mapping Dengan Memperhatikan Sikap Siswa 

Terhadap Mata Pelajaran IPS Terpadu. Kesimpulan dari penelitian ini ; (1) 

Ada perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe NHT dan Mind 

Mapping. Hal ini ditunjukkan dengan pengujian hipotesis pertama diperoleh 

Fhitung 10,048 > Ftabel 4,03 menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel maka hipotesis 

diterima ; (2) Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang memiliki sikap 

positif terhadap mata pelajaran pada siswa yang dibelajarkan menggunakan 

model kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibandingkan model kooperatif tipe 

Mind Mapping. Hal ini ditunjukkan dengan pengujian hipotesis kedua 

diperoleh Thitung 4,427 > Ttabel 2,06 menunjukkan bahwa Thitung > Ttabel maka 

hipotesis diterima. 

 

2. Wahyu Zatnika, Judul : Perbedaan Hasil Belajar IPS Terpadu Antara 

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 

Toghether (NHT) dan Snowball Throwing (ST) dengan Memperhatikan 

Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran pada Siswa Kelas VIII di SMP YP 17 

Baradatu Way Kanan Tahun Pelajaran 2012/2013. Kesimpulan dari 

penelitian ini ; Ada perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa 

antara yang diajar menggunakan model pembelajaran tipe NHT dengan rata-

rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran ST. Hal tersebut dibuktikan dari Pengujian hipotesis pertama 

dengan menggunakan rumus Analisis Varian Dua Jalan, diperoleh Fhitung 

5,190 dan Ftabel 4,10 dengan kriteria pengujian hipotesis Ha diterimajika 

Fhitung > Ftabel. 
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3. Renny Agustiani, Judul : Studi Perbandingan Hasil Belajar Akuntansi Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT) dan STAD dengan Memperhatikan Kemampuan Awal. Kesimpulan 

dari penelitian ini ; Hasil belajar akuntansi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe STAD dengan 

hasil pengujian hipotesis diperoleh Fhitung 8,167 > Ftabel 4,042, kriteria 

pengujian hipotesis tolak Ho dan terima Ha jika Fhitung > Ftabel , maka hasil 

perhitungan menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

4. Vivien Barcellena Fentisar, Judul : Studi Perbandingan Hasil Belajar Ips 

Terpadu Melalui Model Dengan Memperhatikan Motivasi Berprestasi. 

Kesimpulan penelitian ini : (1) Ada perbedaan hasil belajar IPS Terpadu 

antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model NHT dengan 

model GI ; (2) Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu yang diajar menggunakan 

model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) dan 

Group Investigation (GI) pembelajaran NHT lebih tinggi dibandingkan yang 

diajar dengan model pembelajaran GI bagi siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi; (3) Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu yang diajar 

menggunakan model pembelajaran NHT lebih rendah dibandingkan yang 

diajar dengan model pembelajaran GI bagi siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi rendah. (4) Ada interaksi antara model pembelajaran denga 

motivasi siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu. 
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C. Kerangka Pikir  

Penerapan model pembelajaran yang tepat sangat menunjang keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran.  Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

membuat pembelajaran jadi semakin menarik dan menyenangkan. Namun 

pada kenyataannya, masih banyk guru yang menggunakan metode lansung. 

Dalam pembelajaran langsung sifat pembelajarnnya adalah teacher centered 

sehingga siswa tidak mendapatkan andil yang besar dalam pembelajaran. 

Hal ini karena peran guru dalam pembelajaran sangat dominan. Saat ini 

penerapan metode kooperatif mulai dilakukan oleh guru. Dalam 

pembelajaran kooperatif ini sifat pembeljarannya students centered sehingga 

pembelajarannya lebih di dominasi oleh aktivitas siswa. Terdapat banyak 

model kooperatif, dan dalam penelitian ini hanya membandingkan dua 

diantaranya yaitu model kooperatif tipe NHT dan Snowball Throwing.  

 

Variable bebas (independent) dalam penelitian in adalah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing. Variable terikat (dependent) dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran tersebut. 

Variable moderator dalam penelitian ini adalah Tugas Mandiri dan Tugas 

Kelompok. Dilihat dari segi kerjasama model NHT lebih baik dibandingkan 

Snowball Throwing yang akan berakibat siswa yang lemah dalam belajar 

akan terbantu oleh siswa yang aktif dalam proses belajar, dilihat dari segi 

Interaksi model NHT lebih baik dibandingkan Snowball Throwing yang 

akan berakibat siswa akan lebih aktif berdikusi anatarteman , dilihat dari 
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segi tanggung jawab model Snowball Throwing lebih baik dibandingkan 

NHT karena siswa akan berusaha lebih keras lagi untuk memecahkan suatu 

masalah, dan jika dilihat dari ketergantungan model NHT lebih baik 

dibandingkan Snowball Throwing karena siswa yang kurang aktif dalam 

proses belajar akan dibantu dengan siswa yang aktif dalam belajar. Dari 

kesimpulan diatas dapat terlihat bahwa model pembelajaran NHT lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran Snowball Throwing.  

 

1. Perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dan siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing.  

 

Model pembelajaran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, pemilihan model yang tepat dapat memaksimalkan 

hasil belajar peserta didik meskipun dalam hal ini ada faktor lain yang 

menentukan.  Belajar yang terbaik ialah dengan mengalami sendiri, 

dan dalam mengalami itu si pelajar menggunakan panca indera.   Hal-

hal yang pokok dalm “belajar” adalah bahwa belajar itu membawa 

perubahan (dalam arti behaviorial changes, actual mapun potensial, 

bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan 

baru, bahwa perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja).   

Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, 

menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah 

payah dengan ide-ide, maupun berpikir kritis.  Siswa harus 
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membangun sendiri pengetahuan didalam benaknya sedangkan guru 

dapat memberikan kemudahan untuk proses ini dengan memberi 

kesempatan siswa untuk menemukan dan menetapkan ide-ide mereka 

sendiri, dan mengajar siswa sadar dan secara sadar menggunakan 

strategi mereka sendiri untuk belajar.  Model pembelajaran yang dapat  

di pilih adalah kooperatif salah satunya, model ini menekankan 

adanya kerjasama kelompok atau interaksi kelompok.  Model 

pembelajaran kooperatif memili berbagai tipe, dua diantaranya adalah 

tipe NHT dan tipe Snowball Thowing.  Kedua model pembelajaran ini 

memiliki langkah yang sedikit berbeda.  

 

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yaitu, guru 

menjelaskan materi sebagai pengantar, kemudian guru membagi siswa 

kedalam beberapa nomor.  Kemudian setiap nomor diminta untuk 

melakukan presentasi berdasarkan nomor yang dipanggil oleh guru. 

Pada dasarnya model pembelajaran apapun lebih mudah diterapkan 

pada siswa yang memiliki tingkat aktivitas, intelegensi dan motivasi 

yang tinggi.  Pada Model Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) dimana peserta didik diberikan kebebasan untuk mengutarakan 

pendapat, maka yang terjadi ialah siswa yang memiliki aktivitas 

lebihlah yang akan mendominasi kelas itu. 

 

Jika dikaitkan dengan teori behavioristic dengan model hubungan dan 

respon maka model NHT ataupun Snowball Throwing dapat 

menciptakan stimulus yang berbeda pada siswa untuk belajar karena 
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adanya penomoran dan kelompok ahli sehingga akan menciptakan 

respon kegiatan belajar aktif yang berbeda dalam hal pemahaman 

materi.  Menurut teori Behavioristik dalam belajar yang terpenting 

adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. 

Stimulus adalah apa yang diberikan guru kepada pembelajaran, 

sedangkan respon berupa interaksi atau tanggapan pembelajar 

terhadap stimulus yang di berikan guru tersebut.  Hal ini senada 

dengan pendapat Djamarah (2006:84) bahwa metode atau model yang 

berbeda akan menyebabkan perbedaan motivasi siswa belajar dan 

nantinya akan menimbulkan perbedaan hasil belajar.  

 

Penelitian yang relevan berkaitan dengan penggunaan model 

kooperatif menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar siswa apabila 

menggunakan model pembelajarannya yang berbeda pula.  Wahyu 

Zatnila dalam penelitian yang menyebutkan bahwa Ada perbedaan 

rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa antara yang diajar 

menggunakan model pembelajaran tipe NHT dengan rata-rata hasil 

belajar IPS Terpadu siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran ST.  Berdasarkan uraian di atas dapat terlihat bahwa 

kedua model tersebut memliki karakteristik dan langkah pembelajaran 

yang berbeda sehingga memungkinkan adanya perbedaan rata-rata 

hasil belajar antar siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran NHT dengan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Snowball Throwing.  
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2. Perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi antar siswa yang 

dikenakan tugas mandiri dengan siswa yang dikenakan tugas    

kelompok   

 

Tugas menurut Slameto (1990 ; 155) adalah sesuatu yg wajib 

dikerjakan atau sesuatu perintah yang telah ditentukan untuk 

dilakukan, dan dapat di pertanggung jawabkan.  Penelitian ini 

mengunakan Tugas Mandiri dan kelompok untuk mengukur hasil 

belajar, dengan menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda 

yaitu Snowball Throwing dan NHT.  

 

Tugas mandiri menurut Masrun (1986:8) adalah tugas yang diberikan 

atau yang harus diselesaikan seorang siswa setelah ia memperoleh 

atau menyelesaikan suatu kegiatan belajar dalam sebuah mata 

pelajaran atau bidang studi.  Sedangkan Tugas Kelompok adalah tugas  

kelompok adalah dua individu atau lebih yang saling berinteraksi 

untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu.  Dalam pengertian sempit 

bahwa “metode tugas kelompok adalah suatu kegiatan pembelajaran 

dengan terlebih dahulu guru memberikan tugas kepada siswa secara 

kelompok.  Jadi siswa disusun secara berkelompok dalam jangka 

waktu tertentu untuk melakukan kegiatan belajar secara berkelompok” 

(karo-karo, 1975 :35).  
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3. Pengaruh terhadap interaksi antara model pembelajaran dengan 

jenis penugasan siswa terhadap hasil belajar. 

 

Desain penelitian inidirancang untuk menyelidiki pengaruh model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran NHT dan model 

pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar.  Dalam 

penelitian ini peneliti menduga bahwa ada pengaruh yang berbeda dari 

adnya perbedaan perlakuan pada tugas Mandiri dan Tugas Kelompok. 

Peneliti menduga model pembelajaran NHT dengan tahapan 

pembelajaran yang menciptakan tanggung jawab untuk mempelajari 

semua materi akan lebih tinggi hasil belajarnya jika di berikan Tugas 

yang berupa Tugas Kelompok.  Hal itu karena karakteristik Tugas 

Tugas kelompok hanya memerlukan diskusi dengan teman untuk 

menjawab sehingga lebih mudah dikerjakan oleh kelompok tersebut.  

 

Sebaliknya model pembelajaran NHT akan lebih rendah jika di tes 

dengan menggunaka Tugas Mandiri yang memiliki kesulitan lebih 

tinggi dimana siswa harus benar-benar paham keseluruhan materi 

yang terdapat dalam soal, sedangkan sedikit kemungkinan siswa dapat 

memahami keseluruhan materi dan mereka cenderung akan 

mempelajari keseluruhan materi namun setengah setengah atau tidak 

mendalam.  Sebaliknya hasil belajar yang menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing, lebih tiggi hasilnya jika di tes 

dengan menggunakan Tugas Mandiri dibandingkan dengan 

menggunakan Tugas Kelompok.  Hal tersebut karena karakter 

pembelajaran Snowball Throwing mengharuskan siswa untuk paham 
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secara mendalam beberapa materi yang menjadi tanggung jawabnya 

karena mereka harus menyampaikannya kembal kekelompok lainnya. 

Hal tersebut senada dengan pendapat Devi (2011:12) bahwa model 

pembelajaran Snowball Throwing melatih murid untuk lebih tanggap 

menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut 

kepada temannya dalam satu kelompok.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti menduga ada interaksi antara 

model pembelajaran melalui Tugas Mandiri dan Kelompok pada mata 

pelajaran Ekonomi.  Anggapan tersebut terjadi karena adanya 

kemungkinan perbedaan hasil yang tidak searah, dimana hasil belajar 

NHT akan lebih besar jika di tes menggunakan Tugas Kelompok dan 

hasil belajar Snowball Throwing akan lebih besar jika di tes 

menggunakan Tugas Mandiri.  

 

 

4. Rata-rata hasil belajar Ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan 

model kooperatif tipe Snowball Throwing bagi siswa yang 

diberikan tugas kelompok .  

 

Penerapan model kooperatif tipe NHT, guru membentuk kelompok 

yang anggotanya heterogen, kemudian guru mengajukan pertanyaan 

dalam bentuk lembar soal yang dibagikan pada tiap kelompok, guru 

juga memberikan nomor urut kepada masing-masing siswa dalam 

kelompok, kemudian siswa berinteaksi dengan teman satu kelompok 

untuk menyelesaikan tugas, lalu guru memanggil salah satu nomor 

untuk mempresentasikan jawaban di depan kelas, langkah terakhir 
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adalah guru bersama siswa menyimpulkan jawaban yang tepat dan 

menyimpulkan materi yang sedang dibahas.  Setiap siswa dalam 

kelompok mempunyai sebuah nomor, sehingga untuk meakili 

presentasi di depan kelas guru hanya memanggil nomor tersebut. 

Salah satu nomor yang dipanggil untuk mewakili kelompoknya 

memberikan jawaban secara bergantian, tetapi siswa yang akan 

mewakili kelompoknya tidak di beritahukan terlebih dahulu.  Giliran 

dalam mewakili kelompok untuk mempresentasikan atau memberikan 

jawaban hasil diskusi kelompoknya dilakukan untuk memastikan 

keterlibatan seluruh siswa.  

 

Berdasarkan langkah tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran 

NHT akan berdampak baik, banyak kemampuan siswa yang dilatih, 

siswa dilatih untuk dapat mengelola informasi yang diperoleh, 

mengembankan pemikiran, mengkomunikasikan berbagi pemikiran, 

serta kemampuan dalam merangkum ide yang lain.  Siswa di ajak 

bekerja dalam kelompoknya, saling bertukar pikiran, mengemukakan 

pendapat dan saling mengemban tanggung jawab untuk meyakinkan 

bahwa seluruh anggota kelompoknya harus memiliki kemampuan 

menguasai bahwa seluruh jawabn dari pertanyaaan yang diajukan 

guru.  Sehingga pada proses pembelajaran yang aktif adalah siswa.  

Pada proses penomoran dapat digunakan sebagai control agar seluruh 

siswa terlibat dalam pembelajaran, karena seluruh nomor yang 

terdapat pada setiap kelompok dapat seketika dipanggil oleh guru 

untuk mengemukakan pendapatnya didepan kelas.  
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Sedangkan model pembelajaran Snowball memiliki langkah-langkah 

yang hampir sama dengan NHT dalam Pembelajaran Snowball 

Throwing suatu model pembelajaran yang membagi murid dalam 

beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing anggota kelompok 

membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya 

seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke murid yang lain 

selama durasi waktu yang ditentukan, yang selanjutnya masing-

masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya.  

Untuk melihat hasil belajarnya diperlukan tes berupa Tugas. 

Penelitian ini menggunakan du bentuk tugas salah satunya adalah 

Tugas Mandiri.  Tugas Mandiri adalah tugas yang diberikan atau yang 

harus diselesaikan seorang siswa setelah ia memperoleh atau 

menyelesaikan suatu kegiatan belajar dalam sebuah mata pelajaran 

atau bidang studi.   Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga hasil 

belajar Eonomi dengan Tugas Mandiri yang pembelajarannya 

menggunakan Model Snowball Throwing akan lebih tinggi 

dibandingkan model pembelajaran NHT.  Hal itu dikarenakan pada 

model Snowball Throwing siswa dituntut untuk bertanggung jawab 

mempelajari keseluruhan materi sedangkan pembelajaran NHT 

dengan adanya penomoran yang mengakibatkan siswa hanya 

memhami materi yang menjadi tanggung jawabnya sehingga dalam 

menjawab soal dalam Tugas Mandiri. 
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5. rata-rata hasil belajar Ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowbal 

Throwing lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang di ajarkan 

menggunakan model kooperatif tipe NHT jika hasil belajarnya 

diukur menggunakan  tugas mandiri.  

 

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe, di antaranya 

adalah tipe Snowball Throwing dan tipe NHT.  Kedua model 

pembelajaran ini memiliki langkah-langkah yang sedikit berbeda. 

Model kooperatif Snowball Throwing model pembelajaran yang 

membagi murid di dalam beberapa kelompok, yang dimana masing-

masing anggota kelompok membuat bola pertanyaan.  Pembuatan 

kelompok, siswa dapat dipilih secara acak atau heterogen.  

 

Sedangkan model pembelajaran NHT, guru membentuk kelompok 

yang anggotanya heterogen, kemudian guru mengajukan pertanyaan 

dalam bentuk lembar soal yang dibagikan pada tiap kelompok, guru 

juga memberikan nomor urut kepada masing-masing siswa dalam 

kelompok, kemudian siswa berinteaksi dengan teman satu kelompok 

untuk menyelesaikan tugas, lalu guru memanggil salah satu nomor 

untuk mempresentasikan jawaban di depan kelas, langkah terakhir 

adalah guru bersama siswa menyimpulkan jawaban yang tepat dan 

menyimpulkan materi yang sedang dibahas.  Setiap siswa dalam 

kelompok mempunyai sebuah nomor, sehingga untuk meakili 

presentasi di depan kelas guru hanya memanggil nomor tersebut. 

Salah satu nomor yang dipanggil untuk mewakili kelompoknya 

memberikan jawaban secara bergantian, tetapi siswa yang akan 

mewakili kelompoknya tidak di beritahukan terlebih dahulu.  Giliran 
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dalam mewakili kelompok untuk mempresentasikan atau memberikan 

jawabn hasil diskusi kelompoknya dilakukan untuk memastikan 

keterlibatan seluruh siswa.  

 

Untuk melihat hasil belajarnya diperlukan tes berupa Tugas. 

Penelitian ini menggunakan du bentuk tugas salah satunya adalah 

Tugas Kelompok.  Tugas Kelompok adalah dua individu atau lebih 

yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga hasil belajar Eonomi 

dengan Tugas Kelompok yang pembelajarannya menggunakan Model 

NHT akan lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran Snowball 

Throwing.  Hal itu dikarenakan pada model NHT dengan adanya 

penomoran yang mengakibatkan siswa hanya memhami materi yang 

menjadi tanggung jawabnya sehingga dalam menjawab soal dalam 

Tugas Kelompok sedangkan pembelajaran Snowball Throwing siswa 

dituntut untuk bertanggung jawab mempelajari keseluruhan materi. 

 

6. Rata-rata hasil belajar ekonomi yang menggunakan tugas 

mandiri lebih rendah dibandingkan dengan hasil belajar ekonomi 

yang menggunakan tugas kelompok bagi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan tipe NHT 
 

 Model kooperatif tipe Snowball Throwing model pembelajaran yang 

membagi murid di dalam beberapa kelompok, yang dimana masing-

masing anggota kelompok membuat bola pertanyaan.  Pembuatan 

kelompok, siswa dapat dipilih secara acak atau heterogen.  Hal ini 

diungkapkan oleh para ahli berikut ini.  
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Menurut Suprijono, (2011: 8) Snowball Throwing adalah : 

suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana murid dibentuk dalam 

beberapa kelompok yang heterogen kemudian masing-masing 

kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru 

lalu masing- masingzmurid membuat pertanyaan yang dibentuk 

seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian dilempar ke murid lain 

yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang 

diperoleh.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Snowball 

Throwing adalah suatu model pembelajaran yang membagi murid 

dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing anggota 

kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan 

membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke 

murid yang lain selama durasi waktu yang ditentukan, yang 

selanjutnya masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola 

yang diperolehnya.  Menurut Asrori (2010), tujuan pembelajaran 

Snowball Throwing yaitu melatih murid untuk mendengarkan 

pendapat orang lain, melatih kreatifitas dan imajinasi murid dalam 

membuat pertanyaan, serta memacu murid untuk bekerjasama, saling 

membantu,serta aktif dalam pembelajaran.   

Untuk melihat hasil belajarnya diperlukan tes.  Penelitian ini 

menggunakan dua bentuk tes yaitu Tugas Mandiri dan Kelompok. 

Tugas Mandiri merupakan tugas yang diberikan atau yang harus 

diselesaikan seorang siswa setelah ia memperoleh atau menyelesaikan 

suatu kegiatan belajar dalam sebuah mata pelajaran atau bidang studi, 

sedangkan Tugas kelompok adalah dua individu atau lebih yang saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu.  Dalam 
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pengertian sempit bahwa “metode tugas kelompok adalah suatu 

kegiatan pembelajaran dengan terlebih dahulu guru memberikan tugas 

kepada siswa secara kelompok.  Dengan demikian hasil belajar 

ekonomi yang di tes menggunakan Tugas Mandiri lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang di berikan Tugas Kelompok pada 

pembelajaran Snowball Throwing.  

 

7. rata-rata hasil belajar ekonomi yang menggunakan tugas mandiri 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar ekonomi yang 

menggunakan Tugas Kelompok pada pembelajaran kooperatif 

tipe   NHT 

 

Model pembelajaran NHT adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan  akademik.  Tipe ini dikembangkan oleh 

Kagen  dalam Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa 

dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.   

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

merupakan tipe pembelajaran yang disusun utuk mempengaruhi 

interaksi para siswa dan memiliki tujuan meningkatkan pengetahuan 

pembelajaran.  

 

Untuk melihat hasil belajarnya diperlukan tes.  Penelitian ini 

menggunakan dua betuk tes yaitu Tugas Mandiri dan Tugas 

Kelompok tugas Mandiri adalah tugas yang diberikan atau yang harus 
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diselesaikan seorang siswa setelah ia memperoleh atau menyelesaikan 

suatu kegiatan belajar dalam sebuah mata pelajaran atau bidang studi. 

Sedangkan Tugas Kelompok merupakan dua individu atau lebih yang 

saling berinteraksi untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 

Pembelajaran tipe NHT siswa dituntut untuk memahami materi dan 

menyampaikan kembali topik atau materi yang menjadi tanggung 

jawabnya sesuai pada nomor yang telah di bagikan, sehingga mereka 

benar-benar paham materi tersebut, namun pembelajaran NHT 

mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan ;  

Kelebihan metode Numbered Head Together (NHT) menurut Hill 

(1993) dan Tryana (2008) sebagai berikut : 

a) Menumbuhkembangkan kedisiplinan, minat, kerjasama, 

keaktifan dan tanggung jawab 

b) Setiap siswa menjadi siap semua. 

c) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 

d) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 

e) Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok. 

Kelemahan metode Numbered Head Together (NHT) sebagai berikut : 

a) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru. 

b) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru. 

c) Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat 

menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah.  

d) Waktu yang dibutuhkan banyak. 

e) Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk 

yang berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus.  

 

Kerangka pikir di atas dapat di gambarkan seperti gambar paradigma 

penelitian dengan menggunakan desain faktorial berikut.  
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Gambar 1. Paradigma Penelitian Dengan Dua Variabel Independent 

 

 

D. Anggapan Dasar Hipotesis 

Peneliti memiliki anggapan dasar dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Seluruh siswa kelas X SMA Al Kautsar Bandar Lampung Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2015/2016 yang menjadi subjek penelitian 

mempunyai kemampuan akademis yang relative sama/ sejajar dalam 

mata pelajaran Ekonomi.  

2. Kelas yang di beri model pembelajaran tipe Snowball Throwing dan 

yang diberi model pembelajaran tipe NHT diajar oleh guru yang sama. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Ekonomi siswa selain 

 Tugas, Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan 

NHT, di abaikan.  

 

Model 
pembelajaran 

Snowball 
Throwing 

(X1) 

NHT 

(X2) 

Tugas 

Kelompok 

Tugas 

Mandiri 

Tugas 

Mandiri 

 

Tugas 

Kelompok 

 

Hasil Belajar 

(Y) 

Hasil Belajar 

(Y) 
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E. Hipotesis  

Hipotesis dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Ada perbedaan rata-rata hasil belajar Ekonomi yang pembelajarannya 

menggunkana model pembelajaran kooperatif tipe Snowbal Throwing 

dan siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe 

NHT.  

2. Ada perbedaan rata-rata hasil belajar Ekonomi antara siswa yang 

menggunakan Tugas Mandiri dan siswa yang menggunakan tugas 

kelompok.  

3. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan pemberian tugas 

pada mata pelajaran ekonomi.  

4. Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang di ajarkan menggunakan 

model kooperatif tipe NHT jika hasil belajarnya diukur menggunakan 

tugas mandiri.  

5. Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang di ajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT jika hasil 

belajarnya diukur dengan menggunakan tugas kelompok. 

6. Rata-rata hasil belajar ekonomi yang menggunakan tugas mandiri 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar ekonomi yang 
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menggunakan tugas kelompok pada pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing.  

7. Rata-rata hasil belajar ekonomi yang menggunakan tugas mandiri 

lebih rendah dibandingkan dengan hasil belajar ekonomi yang 

menggunakan tugas kelompok pada pembelajaran kooperatif tipe 

NHT.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

A. Metode penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian komparatif dengan pendekatan eksperimen.  Penelitian 

komparatif adalah suatu penelitian yang berdifat membandingkan.  Menurut 

sugiyono (2005 : 57) penelitian komparatif adalah penelitian yang 

membandingkan keberadaan suatu variable atau lebih pada dua atau lebih 

sample yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda.  Analisis komparatif 

dilakukan dengan cara membandingkan antara teori satu dengan teori yang 

lain, dan hasil penelitian satu dengan penelitian yang lain.  

Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan eksperimen.  Menurut Arikunto 

(2006:3) eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab 

akibat (hubungan klausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 

peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-

faktor lain yang mengganggu.  Metode ini dipakai karena sesuai dengan 

tujuan penelitian yang akan dicapai dalam pembelajaran yaitu mengetahui 

perbedaan suatu variable, yaitu hasil belajar ekonomi dengan perlakuan 

yang berbeda. Design penelitian eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan pola  Design Faktorial 

Group Design.  Bentuk penelitian ini banyak digunakan dibidang ilmu 
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pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang diteliti adalah manusia 

(Sukardi, 2013:16).  

 

 

B. Desain Eksperimen  

Panelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi Experimental design) 

dengan pola treatment design factorial. Eksperimental semu diartikan 

sebagai penelitian yang mendekati eksperimen.  Penelitian ini banyak 

digunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan subjek 

yang diteliti adalah manusia (Sukardi, 2003 : 16).  Cluster random sampling 

yaitu pengambilan sample yang dilakukan secara acak berdasarkan 

kelompok.  Penelitian ini variable pertama model pembelajaran tipe NHT 

disebut variable eksperimental (X1), sedangkan variable bebas yang kedua 

model pembelajaran Snowball Throwing disebut variable control (X2), dan 

Variabel ketiga disebut variaebl moderator yaitu Tugas Mandiri dan 

Kelompok (Z) dan yang ke empat hasil belajar Ekonomi (Y). 

Tabel 4. Desain Eksperimen  

     Model pembelajaran 

 

 

 

Tugas  

NHT                          Snowball Throwing 

Tugas Mandiri  

 

 

Tugas Kelompok 

Hasil Belajar                 Hasil Belajar 

Ekonomi          <           Ekonomi 

 

        <                                   >  

 

Hasil Belajar                  Hasil Belajar  

Ekonomi           >           Ekonomi 
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C. Prosedur Penelitian  

Langkah – langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Peneliti melakukan observasi pendahuluan ke sekolah SMA Al 

Kautsar Bandar Lampung untuk mengetahui jumlah kelas yang akan 

dijadikan sebagai populasi dan digunakan sebagai sample dalam 

penelitian.  

b. Menetapkan sample penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling. 

c. Memberikan perlakuan yang berada anatara kelas eksperimen dan kela 

control.  Pada kelas eksperimen, peneliti menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan untuk kelas 

control, peniiti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT).  

d. Pertemuan pada kelas eksperimen dilakukan selama 4 kali pertemuan, 

begitu pula dikelas control  

e. Pada akhir penelitian, peneliti melakukan tes akhir (post tes) pada 

siswa untuk mengetahui tingkat perubahan kondisi subjek yang 

berpengaruh dengan variable dependent.  

 

 

D. Populasi dan Sample  

1. Populasi  

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Al 

Kautsar Bandar Lampung dan populasi terjangkaunya adalah seluruh 
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siswa kelas X di SMA AL Kautsar Bandr Lampung tahun ajaran 

2013/2014 yang berjumlah sebanyak 319 siswa dan tersebar dalam 8 

kelas yaitu kelas X 1, X 2, X 3, X 4, X 5, X 6, X 7, X 8. 

2. Sample  

Sample dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik two stage cluster 

random sampling, yaitu dengan cara : 

1. Peneliti mencampur objek-objek di dalam populasi sehingga 

semua objek di anggap memiliki kesempatan yang sama untuk 

diambil sebagai sampel.  

a. Populasi homogen (seluruh siswa kelas X)  

b. Populasi heterogen (Hasil Belajar)  

2. Penelitian ini menentukan nama kelas yang digunakan sebagai 

kelas eksperimen dan kelas control, dari kesdua kelas tersebut 

merupakan kelas yang mempunyai rata-rata kemempuan 

akademis yang berbeda namun homogen sehingga ada 

perbedaan antara kelas yang satu dengan kelas yang lain.  

Berdasarkan hasil teknik ini diperoleh dua kelas yaitu X4 

sebanyak 40 siswa dan X5 sebanyak 40 siswa sebagai sampel, 

kemudian kelas X4 dan X5 diundi untuk menentukan 

penggunaan metode yang sesuai yaitu kelas mana yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing dan Numbered Heads Together (NHT). 

Dari hasil undian, maka diperoleh X4 menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan X5 
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menggunakan model pembelajaran tipe Numbered Heads 

Together (NHT).  

Kelas X4 dan X5 merupakan kelas yang mempunyai rata-rata 

kemampuan akdemis yang relative sama, karena dalam 

pendistribusian siswa tidak dikelompkan ke dalam kelas 

unggulan, atau tidak ada perbedaan antara kelas yang satu 

dengan kelas yang lain walaupun dengan kelas yang bukan 

termasuk ke dalam sample.  

 

 

E. Variabel Penelitian  

Variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneiti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2008:60).  

Dalam variable penelitian ini menggunakan tiga variable yaitu dua variable 

bebas (independent) dan satu variable terikat (dependent).  

A. Variable bebas (Independent)  

Variable bebas adalah suatu variable penelitian yang mempengaruhi 

variable lainnya.  Variable bebas dilambangkan dengan X, dalam 

penelitian ini terdapat dua variable yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing sebagai kelas eksperimen (X4) 

dilambangkan sebagai X1  dan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT (Numbered Head Together) sebagai kelas Kontrol (X5) 

dilambangkan sebagai X2. 
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B. Variable terikat (dependen) 

Variable terikat adalah suatu variable yang diakibatkan dan 

dipengaruhi oleh variable bebas.  Variable terikat dilambangkan 

dengan Y, dalam penelitian ini variable terikatnya adalah hasil belajar 

ekonomi siswa model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing pada kelas eksperimen dengan lambing Y1 dan hasil belajar 

ekonomi siswa model pembelajaran tipe Numbered Heads Together 

(NHT) kelas control dengan lambang Y2.  

C. Variabel Moderator  

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat 

atauvmemperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat.  Diduga Tugas yang diberikan terhadap proses pembelajaran 

mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara 

model pembelajaran dengan hasil belajar Ekonomi yaitu melalui 

model pembelajaran NHT dan ST. 

 

 

F. Definisi konseptual dan operasional variable  

1. Definisi Konseptual  

a. Hasil belajar ekonomi yaitu adanya perubahan tingkah laku. 

Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu dan dari tidak mengerti apa-apa menjadi mengerti 

(Hamalik, 2014 :30). Hasil belajar ekonomi adalah kemampuan 

dalam ragnah kognitif siswa sebagai hasil dari proses belajar 
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mengajar ekonomi selama kurun waktu tertentu dengan 

mengacu pada silabus.  Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 

:3) hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar.  

b. Model pembelajaran Snowball Throwing  

Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran yang 

membagi murid dalam beberapa kelompok, yang nantinya 

masing-masing anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan 

pada selembar kertas dan membentuknya seperti bola, kemudian 

bola tersebut dilempar ke murid yang lain selama durasi waktu 

yang ditentukan, yang selanjutnya masing-masing murid 

menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya. Menurut 

Asrori (2010),  tujuan pembelajaran Snowball Throwing yaitu 

melatih murid untuk mendengarkan pendapat orang lain, melatih 

kreatifitas dan imajinasi murid dalam membuat pertanyaan, serta 

memacu murid untuk bekerjasama, saling membantu,serta aktif 

dalam pembelajaran. 

c. Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

Numbered Head Together (NHT) pada dasarnya merupakan 

varian dari diskusi kelompok.   Model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) adalah suatu model pembelajaran 

berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung 

jawab atas tugas kelomponya, sehingga tidak ada pemisahan 

antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam satu 
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kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu 

dengan yang lainnya.  Menurut Komalasari (2010 : 62), model 

pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan model pembelajaran dimana setiap siswa diberi 

nomor kemudian secara acak guru memanggil nomor dari setiap 

siswa.  

d. Tugas Mandiri  

Tugas Mandiri berarti tugas yang diberikan atau yang harus 

diselesaikan seorang siswa setelah ia memperoleh atau 

menyelesaikan suatu kegiatan belajar dalam sebuah mata 

pelajaran atau bidang studi. 

e. Tugas kelompok  

Kelompok adalah dua individu atau lebih yang saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Dalam 

pengertian sempit bahwa “metode tugas kelompok adalah suatu 

kegiatan pembelajaran dengan terlebih dahulu guru memberikan 

tugas kepada siswa secara kelompok.  Jadi siswa disusun secara 

berkelompok dalam jangka waktu tertentu untuk melakukan 

kegiatan belajar secara berkelompok” (karo-karo, 1975 :35).  

 

2. Definisi Operasional 

Menurut Basrowi dan Akhmad Kasinu (2007 : 179), definisi 

operasional variable adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variable dan konstak dengan cara melihat dimensi tingkah laku atau 



70 
 

properti yang ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut 

menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur.   Definisi operasional 

ini terdiri dari variable bebas dan terikat dan dua variable moderator.  

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel   

Variabel Konsep Variabel Indikator 

Pengukur

an 

Variabel 

Skala 

Hasil Belajar 

ekonomi  

Kemampuan anak 

yang diperoleh setelah 

melakukan kegiatan 

belajar mengajar 

Hasil 

belajar 

ekonomi 

Tingkat 

besarnya 

hasil tes mata 

pelajaran 

ekonomi 

Interval 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe 

Numbered 

Heads 

Together 

(NHT)  

Tipe ini mengambil 

pola pembelajaran 

kelompok yaitu siswa 

melakukan kegiatan 

dengan cara bekerja 

sama dengan siswa 

lain untuk mencapai 

tujuan  

Hasil 

diskusi 

dengan 

menggunak

an model 

Numbered 

Heads 

together  

Tingkat 

besarnya 

hasil tes mata 

pelajaran 

ekonomi 

Interval 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe 

Snowball 

Throwing  

Tipe ini membagi 

murid dalam beberapa 

kelompok, yang 

nantinya masing-

masing anggota 

kelompok membuat 

sebuah pertanyaan 

pada selembar kertas 

dan membentuknya 

seperti bola, kemudian 

bola tersebut dilempar 

ke murid yang lain 

selama durasi waktu 

yang ditentukan, yang 

selanjutnya masing-

masing murid 

menjawab pertanyaan 

dari bola yang 

Hasil 

diskusi 

dengan 

menggunak

an model 

Snowball 

Throwing 

Tingkat 

besarnya 

hasil tes mata 

pelajaran 

ekonomi 

Interval 
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Variabel Konsep Variabel Indikator 

Pengukur

an 

Variabel 

Skala 

diperolehnya 

 

Pemberian 

Tugas 

Mandiri 

Tugas yang diberikan 

atau yang harus 

diselesaikan seorang 

siswa setelah ia 

memperoleh atau 

menyelesaikan suatu 

kegiatan belajar dalam 

sebuah mata pelajaran 

atau bidang studi 

Hasil 

belajar 

ekonomi 

dengan 

menggunak

an dua 

model yang 

menggunak

an tugas 

mandiri 

Tingkat 

besarnya 

hasil tes mata 

pelajaran 

ekonomi 

Interval 

Pemberian 

Tugas 

Kelompok 

Suatu kegiatan 

pembelajaran dengan 

terlebih dahulu guru 

memberikan tugas 

kepada siswa secara 

kelompok.  Jadi siswa 

disusun secara 

berkelompok dalam 

jangka waktu tertentu 

untuk melakukan 

kegiatan belajar secara 

berkelompok 

Hasil 

belajar 

ekonomi 

dengan 

menggunak

an dua 

model yang 

menggunak

an tugas 

kelompok 

Tingkat 

besarnya 

hasil tes mata 

pelajaran 

ekonomi 

Interval 

 

G. Teknik pengumpulan data  

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Tes  

Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan dan hasil 

belajar ekonomi siswa sebagai hasil penelitian.  

Dalam hal ini untuk mempermudah peneliti dalam perhitungan data 

menggunakan bantuan aplikasi computer yaitu SPSS dan Excel. 
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H. Uji Persyaratan Instrument  

Instrument dalam penelitian ini berupa tes.  Instrument tes dilakukan pada 

ahir sesudah diberi perlakuan yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar 

IPS siswa.  Sebelum tes akhir diberikan kepada siswa yang merupakan 

sampel penelitian, maka terlebih dahulu akan diadakan uji coba tes atau 

instrument Uji coba instrument tes dilaksanakan di kelas X SMA Al Kautsar 

Bandar Lampung  

1. Uji Validitas Instrument  

Sebuah instrument dikatakan valid apabila mengukur apa yang hendak 

di ukur, suatu instrument dikatakan valid apabaila dapat 

mengungkapkan data dari variable untuk mengukur tingkat validitas 

soal yang diteliti secara tepat.  Untuk menguji validitas instrument 

digunakan rumus koefisien korelasi biseral sebagai berikut :  

rxy = 
     (  )(  )

√*     (  )+ *     (  ) 
 ……………………… (1) 

(Arikunto, 2010 : 79) 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi antara variable X dan Y  

n  = Jumlah Sample yang diteliti  

X  = Jumlah skor X 

Y  = jumlah skor Y  

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel maka berarti valid, sebaliknya 

jika rhitung < rtabel maka tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n  

 

 



73 
 

Table 6. Tingkat besarnya korelasi  

Besarnya nilai r  Interpretasi  

Antara 0,80 sampai 1,00 

Antara 0,60 sampai 0,799 

Antara 0,40 sampai 0,599 

Antara 0,20 sampai 0,399 

Antara 0,00 sampai 0,199 

Sangat tinggi 

Tinggi  

Cukup  

Rendah  

Sangat Rendah  

(Arikunto, 2008 : 75) 

Hasil perhitungan uji validitas menggunakan bantuan computer yaitu 

SPSS 15. Dalam perhitungan uji validitas tes hasil belajar 

menggunakan pilihan ganda dari 45 item soal terdapat 5 item soal 

yang tidak valid yaitu item soal nomor 9, 8, 18, 32, 35, 43. Soal yang 

tidak valid selanjutnya drop dan dijadikan 40 soal.    

 

2. Uji Reliabilitas  

Suatu tes dapat dikatakan memiliki reliable yang tinggi apabila tes 

tersebut dapat memberi hasil yang tetap dalam jangka waktu tertentu.  

Menurut Sukardi (2003 : 126) suatu instrument mempunyai nilai 

reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang 

konsisten dalam mengukur hendak di ukur.  Ini berarti semakin 

reliable suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat 

menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama 

ketika dilakukan kembali.  

Penelitian ini menggunakan rumus alpha untuk menguji reabilitas 

Tugas Mandiri dan Kelompok pilihan ganda, yaitu : 

r11 =(
 

   
) (   

   
 

  
 ) ……………………………………………. (2) 

(Arikunto, 2008 ; 103)  
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Keterangan  :  

r11  = Reabilitas tes secara keseluruhan  

   
   = Skor tiap item 

n   = Banyaknya item  

  
   = Varians total 

Kriteria pengujian, apabila rhitung > rtabel , dengan tarf signifikansi 0,05 

maka pengukuran tersebut reliable, dan sebaliknya jika rhitung < rtabel 

maka pengukuran tersebut tidak reliable.  

Tabel 7.  Kategori besarnya reliabilitas.  

Besarnya Nilai r   Interpretasi 

Antara 0,80 sampai 1,00  

Antara 0,60 sampai 0,799 

Antara 0,40 sampai 0,599 

Antara 0,20 sampai 0,399 

Antara 0,00 sampai 0,199 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup  

Rendah  

Sangat Rendah  

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 276)  

Kriteria pengujian, apabila rhitung > rtabel, dengan taraf signifikansi 0,05 

maka pengukuran tersebut reliabel, dan sebaliknya jika rhitung <  rtable 

maka pengukuran tersebut tidak reliabel.  Hasil perhitungan uji 

reiabiitas doal tes hasil belajar menggunakan bantuan aplikasi 

computer SPSS 16 dan dapat di reabilitas soal sebesar 0,630 berarti 

soal tersebut tergolong soal yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi.  

3. Taraf kesukaran  

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dingunakan rumus : 

P = 
 

  
 ………………………………………….  (4)  

(Arikuto, 2005 : 208)  
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Keterangan : 

P   = Indeks kesukaran  

B   = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar  

JS   = Jumlah seluruh peserta tes 

Menurut arikunto (2008 : 208), klasifikasi taraf kesukaran adalah 

sebagai berikut.  

Soal dengan P 0.00-0,30 adalah soal sukar  

Soal dengan P 0,30-0,70 adalah soal sedang  

Soal dengan P 0,70-1,00 adalah soal mudah  

Hasil perhitungan tingkat kesukaran menggunakan bantuan aplikasi 

computer yaitu anatest, sebagai berikut : soal pilihan ganda 40 

terdapat 2 soal tergolong sangat mudah. Terdapat 2 item soal 

berukuran sedang dan 36 soal tergolong sukar.   

 

4. Daya Beda  

Untuk mencari daya beda soal yang digunakan adalah rumus : 

D = 
  

  
  

  

  
       ………………………….. (5) 

(Arikunto, 2005 : 213)  

Keterangan : 

J   = Jumlah peserta  tes 

JA  = Banyaknya peserta kelompok atas  

JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah  

BA  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab  

        soal itu dengan benar  
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BB  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang  

       menjawab soal dengan benar.  

PA  = 
  

  
  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab  

      benar (ingat, “p”  sebagai indeks kesukaran)  

PB = 
  

  
  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab  

      benar.  

Kualifikasi daya pembeda : 

D  = 0,00 - 0,20 = Jelek  

D = 0,20 - 0,40 = Cukup  

D = 0,40  - 0,70  =  Baik  

D  =  0,70  -  1,00  = Baik sekali 

D  =  Negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal  

   mempunyai nilai D negative sebaiknya dibuang saja  

               (Arikunto, 2008 :218) 

Hasil perhitungan daya beda soal menggunakan bantuan aplikasi 

anatest sebagai berikut ; 11 item tergolong cukup, 19 item tergolong 

baik, dan 10 item tergolong baik sekali.  

 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan uji Liliefors berdasarkan sample 

yang akan di uji hipotesisnya, apakah sample berdistribusikan 

normal atau sebaliknya.  Menggunakan rumus : 

Lo = F (Zi) – S (Zi) ……………………………… (6)  
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Keterangan : 

Lo   = Harga mutlak terbesar  

F (Zi)  = Peluang angka baku  

S (Zi)  = Proporsi angka baku  

(Sudjana, 2005 : 446) 

 

Menghitung seisih F(Z1)-(Z1) kemudian tentukan nilai 

mutlaknya.  Diantara nilai mutlak tersebut diambil harga yang 

pling besar tanpa memandang nilai positif maupun negatifnya. 

Kriteria pengujian adalah jika Lhit ≤ Ltab dengan taraf 

signifikansi 0,05 maka variable tersebut berdistribusi normal, 

demikian pula sebaliknya.  

 

2. Uji Homogenitias  

Uji homogenitas variannya terlebih daulu di uji menggunakan 

uji F : 

F = 
                

                
 …………………………………  (7) 

(Sudjana, 2005:250) 

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa harga Fhitung ≤ Ftabel maka 

data sampel akan homogen, dan apabila Fhitung ≥ Ftabel maka data 

sampel tidak akan homogeny, dengan taraf signifikansi 0,05 dan 

dk (n1 – 1; n2 – 1). 
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J. Uji Teknik Analisis Data  

1. T-Test Dua Sample Independent  

Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk 

pengujian hipotesis komparatif dua sampel independent.  

t = 
        

√
  
 

  
 
  
 

  

 ………………………………………..  (8) 

(Separated Varians) 

t = 
        

√
(    )   

   (    )  
  

         
(
 

  
  

 

  
)

 ………………………. (9) 

(Polled Varian)  

Keterangan  : 

X1   : rata-rata hasil belajar IPS siswa yang diajar   

   menggunakan model.  

X2    :  rata-rata hasil belajar IPS siswa yang diajar  

   menggunakan model pembelajaran ST   

   
     :  Varian total kelompok 1 

  
    : Varian total kelompok 2 

n1    :  Banyaknya sample kelompok 1 

n2    :  Banyaknya sample kelompok 2  

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test 

yaitu:  

a. apakah ada dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang 

jumlahnya sama atau tidak. 

b. apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau 

tidak. Untuk menjawab itu perlu pengjian homogenitas 

varian.  
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Berdasarkan dua hal di atas maka berikut ini diberikan petunjuk 

untuk memilih rumus t-test. 

1) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen, 

maka dapat menggunakan rums t-test baik sparated 

varians maupun pooled varians untuk melihat harga t-tabel 

maka digunakan dk yang besarnya dk = n1 + n2 – 2. 

2) Bila n1 ≠ n2 dan varians homogen dapat digunakan rumus 

t-test dengan poled varians, dengan dk = n1 + n2 – 2. 

3) Bila n1 = n2 dan varian tidak homogen, dapat digunakan 

rumus t-test dengan polled varians maupun sparated 

varians, dengan dk = n1 – 1 atau n2 – 1, jadi dk bukan n1 

+ n2 – 2. 

4) Bila n1 ≠ n2 dan varians tidak homogen, untuk ini 

digunakan rumus t-test dengan sparated varians, harga t 

sebagai pengganti harga t-tabel hitung dari selisih harga t-

tabel dengan dk = (n1 – 1) dibagi dua kemudian ditambah 

dengan harga t yang terkecil. 

 

2. Analisis Varian Dua Jalur  

Analisis Varian atau Anava merupakan sebuah teknik inferesial 

yang digunakan untuk menguji rerata nilai.  Penelitian ini 

menggunakan anava dua jalan.  Analisis dua jalan merupakan 

teknik analisis data penelitian dengan desain faktorial dua faktor 

(Arikunto, 2007: 424).  Penelitian ini menggunakan Anava dua 
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jalan untuk mengetahui tingkat siginifikasi perbedaan dua model 

pembelajarana serta perbedaan bentuk soal dan apakah ada 

interaksi antara model pembelajaran dengan bentuk soal pada 

mata pelajaran IPS. 

 

Tabel 8.  Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan  

Sumber 

Variasi 

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fo p 

Antara A 

 

 

Antara B 

 

 

Antara AB 

(Interaksi)  

 

 

Dalam (d) 

 

 

JKA = ∑  
(    )

 

  
  

(   )
 

 
  

 

JKB = ∑ 
(    )

 

  
  

(    )
 

 
  

 

JKAB = ∑ 
(    )

 

  
  

(    )
 

 
 

          
 

 

 

 

 

JK(d) = JKA – JKB – JKAB  

 

A – 1 (2)  

 

B – 1 (2)  

 

 

 

dbA x dbB (4)  

 

 

 

 

 

dbT – dbA – 

dbB – dbAB  

 

   
   

 

 
   
   

 

 
    
    

 

 
   
   

 

 

 

   
   

 

 
   
   

 

 
    
   

 

 

 

Total (T) JKT = ∑   
   

(    )
 

 
  N – 1 (49)    

Keterangan  : 

JKT   : Jumlah kuadrat total 

JKA   : Jumlah Kuadrat Variabel A 

JKB   : Jumlah Kuadrat Variabel B  

JKAB   : Jumlah Kuadrat variable A dengan variable B  

JK(d)   : Jumlah Kuadrat Dalam  

MKA   : Mean Kuadrat Variabel A 

MKB   : Mean Kuadrat Variabel B 

MKAB   : Mean Kuadrat Variabel A dengan Variabel B  

MK(d)   : Mean kuadrat dalam  

FA   : Harga Fo untuk variable A 

FB   : Harga Fo untuk variable B  

FAB   : Harga Fo untuk Variabel A dengan variable B  

(Suharsimi Arikunto, 2007 : 409)  
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Tabel 9. Cara Untuk Menentukan Hipotesis Anava : 

Jika FO ≥ Ft 1% Jika FO ≥ Ft 5%  

 

Jika FO < Ft 5% 

 

harga Fo yang diperoleh 

sangat signifikan 

 

harga Fo yang diperoleh 

signifikan 

 

harga Fo yang diperoleh 

tidak 

signifikan 

 

ada perbedaan mean 

secara sangat signifikan 

 

ada perbedaan mean 

secara 

signifikan 

 

tidak ada perbedaan 

mean secara sangat 

signifikan 

 

hipotesis nihil (Ho) 

ditolak 

 

hipotesis nihil (Ho) 

ditolak 

 

hipotesis nihil (Ho) 

diterima 

 

p<0,01 atau p=0,01  p<0,01 atau p=0,01 p<0,01 atau p=0,01 

(Suharsimi Arikunto, 2007 : 410)  

 

K. Pengujian Hipotesis  

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu: 

Rumusan hipotesis 1: 

Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata hasil balajar Ekonomisiswa yang 

pembelajaranya menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dan siswa yang pembelajaranya menggunakan model 

kooperatif tipe ST. 

Ha :  ada perbedaan rata-rata hasil balajar Ekonomi siswa yang 

pembelajaranya menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dan siswa yang pembelajaranya menggunakan model 

kooperatif tipe ST. 
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Rumusan hipotesis 2: 

Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

Ho :  Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar Ekonomi antara 

siswa yang menggunakan Tugas Mandiri dan siswa yang 

menggunakan Tugas kelompok.  

Ha :  ada perbedaan rata-rata hasil belajar Ekonomi antara siswa yang 

menggunakan Tugas Mandiri dan siswa yang menggunakan 

Tugas kelompok.  

Rumusan hipotesis 3: 

Ho : µ1 = µ2  

Ha : µ1 ≠ µ2 

Ho : Tidak ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan 

Tugas pada mata pelajaran Ekonomi. 

 Ha :  ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan 

Tugas pada mata pelajaran Ekonomi.  

Rumusan hipotesis 4: 

Ho : µ1 ≤ µ2 

Ha : µ1 > µ2 

 Ho :  Hasil belajar Ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT jika hasil belajarnya diukur menggunakan 

Tugas Kelompok  
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 Ha :  Hasil belajar Ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing lebih rendah dibandingkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT jika hasil belajarnya diukur menggunakan 

Tugas Kelompok.  

Rumusan Hipotesis 5 :  

Ho : µ1 ≥ µ2 

Ha : µ1 < µ2 

Ho :  Hasil belajar Ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing lebih rendah dibandingkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT jika hasil belajarnya diukur menggunakan 

Tugas Mandiri. 

Ha : Hasil belajar Ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT jika hasil belajarnya diukur menggunakan 

Tugas Mandiri.  

Rumusan hipotesis 6 : 

Ho : µ1 ≤ µ2 

Ha : µ1 > µ2 

Ho : Hasil belajar Ekonomi yang menggunakan tugas mandiri lebih 

rendah dibandingkan dengan siswa yang menggunakan Tugas 

kelompok pada pembelajaran kooperatif Snowball Throwing. 
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Ha : Hasil belajar Ekonomi yang menggunakan tugas mandiri lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan Tugas 

kelompok pada pembelajaran kooperatif NHT. 

Rumusan hipotesis 7 :  

Ho : µ1 ≥ µ2 

Ha : µ1 < µ2 

Ho : Hasil belajar ekonomi yang menggunakan tugas mandiri lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan tugas 

kelompok ada pembelajaran kooperatif NHT  

Ha : Hasil belajar ekonomi yang menggunakan tugas mandiri lebih 

rendah dibandingkan dengan siswa yang menggunakan tugas 

kelompok pada pembelajaran kooperatif NHT.  

 

Adapun kriteria hasil pengujian Hipotesis adalah :  

Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel  

Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel 

Dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 

Hipotesis 1,2 dan 3 diuji menggunakan rumus analisis varian 

dua jalan.  

Hipotesis 4,5,6 dan 7 diuji menggunakan rumus t-test dua 

sample independent (separated varian). Dalam pengujian 

hipotesis kedua rumus tersebut peneliti menggunakan bantuan 

program computer yaitu SPSS 16 dan Excel.  



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan data, dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dan siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

kooperatif tipe Snowball throwing.  

2. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

menggunakan tugas mandiri dan siswa yang menggunakan tugas 

kelompok. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan tugas 

pada mata pelajaran ekonomi.  

4. Hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball throwing lebih rendah 

dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT jika hasil 

belajarnya diukur menggunakan tugas kelompok. 
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5. Hasil belajar ekono siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball throwing lebih tinggi 

dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT jika hasil 

belajarnya diukur dengan menggunakan tugas mandiri.  

6. Hasil belajar ekonomi yang menggunakan tugas mandiri lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan tugas kelompok pada 

pembelajaran kooperatif Snowbal Throwing. 

7. Hasil belajar ekonomi yang menggunakan tugas mandiri lebih rendah 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan tugas kelompok pada 

pembelajaran kooperatif tipe NHT.  

 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut.  

1. Untuk mencapai tujuan khusus pembelajaran, sebaiknya guru dapat 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran ekonomi, 

seperti menggunakan pembelajaran kooperatif yang merupakan 

metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap dapat 

bekerjasama, gotong royong, berbagi dan meningkatkan nilai-nilai 

social dalam diri siswa. Sebagai alternative dalam pembelajaran 

ekonomi dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT, karena dapat menumbuhkan antusias siswa dan tanggung 

jawasb dalam memahami keseluruhan materi sehingga siswa lebih 

aktif dan hasil belajar pun akan meningkat.  
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2. Pemberian perlakuan seperti memberikan  tugas akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa sehingga hendaknya untuk materi yang diras sulit 

dan memiliki cakupan yang luas disarankan menggunakan tugas 

kelompok  dan untuk materi yang sebaliknya disarankan 

menggunakan tugas mandiri. 

3. Sebaiknya model pembelajaran tipe NHT  mulai diterapkan dan diberi 

teknik penugasan Kelompok serta penerapan model pembelajaran 

Snowball throwing dengan memberikan teknik penugasan Mandiri, 

karena penerapan model pembelajaran dan teknik penugasan dapat 

meningkatkan  hasil belajar. 

4. Sebaiknya siswa yang diberi penugasan kelompok lebih berpartisipasi 

aktif  dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

NHT maupun yang menggunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing dalam meningkatkan hasil belajar. 

5. Sebaiknya siswa yang diberi penugasan mandiri lebih berpartisipasi 

aktif  dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Snowball throwing  maupun yang menggunakan model pembelajaran 

NHT dalam meningkatkan hasil belajar. 

6. Sebaiknya siswa yang diberi penugasan mandiri dan kelompok lebih 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran Snowball throwing dalam meningkatkan hasil belajar. 

7. Sebaiknya siswa yang diberi penugasan mandiri dan kelompok lebih 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran NHT dalam meningkatkan hasil belajar. 
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